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ABSTRAK

A. Jenal Arifin. Problematika Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Keluarga
Nclayan Kecamatan Cikalong Tasikmalaya.

Mendidik anak merupakan kewajiban setiap orang tua. Namun ketika
pekerjaan orang tua banyak menyita waktu, maka kewajiban mendidik tersebut
seringkali terabaikan. Hal ini sebagaimana dialami oleh kalangan nelayan pantai
selatan Kecamatan Cikalong Tasikmalaya yang pekerjaannya banyak menyita waktu.

Penelitian ini ditujukan intuk>mengetahui\problematika pendidikan Agama
Islam di lingkungan keluarga’ nelayan pantai selatan Kecamatan Cikalong
Tasikmalaya.

Sifat penelitian ini adalah deskriftif,«dengan tujuan untuk mendeskripsikan
problematika pendidikan Agama Islamudi lingkurigan keluarga nelayan pantai selatan
Kecamatan Cikalong Tasikmalaya.

Dasar pemikiran penelitian ini adalah bahwa pendidikan Agama Islam di
lingkungan keluarga merupakan-sesuatd hal'yang-penting, dilakukan oleh orang tua.

Metode penelitian yang diginakan addlah)/deskriftif analisis. Data penelitian
dikumpulkan meclalui anket, wawancara, observasi dan studi kepustakaan., Sampel
penelitian sebanyak 63 orang nelayan di pantai selatan Kecamatan Cikalong
Tasikmalaya. Data \penglitian Jdianalisis/dengan “cara/analisis kualitatif dengan
pendekatan table-tabel frekuensi.

Berdasarkan hasil temuan~dj lapangan diperoleh kesimpulan bahwa persepsi
nelayan di lingkungan keluasga [nelayan\ pantai selatan Kecamatan Cikalong
Tasikmalaya tentang pentingnya pendidikan Agama Islam di Lingkungan keluarga
adalah positif. Problematika yang dihadapi nelayan-di lingkungan keluargaya adalah:
rendahnya ekonomi nelayan; tferbatasnya kéS€mpatan waktu nelayan, dan kondisi
pekerjaan nelayan yang banyak menyita waktu. Upaya nelayan dalam
menanggulangi problematika tersebut adalah dengan cara meningkatkan kesejahtraan
keluarga melalui upaya mendorong isterinya untuk membantu berbisnis, membagi
tugas pekerjaan mendidik antara suami dan isteri, dan mendorong anak supaya
mengikuti pendidikan Agama di lembaga pendidikan Agama Islam.
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ABSTRACTION

A. Jenal Arifin. Problematika of Education of Islamic Religion in Coastal
Environment Family Fisherman of South District Of Cikalong Tasikmalaya

To educate the children is obligation of all parent. But when work of parents
confiscate many time, hence obligation to educate is often neglected. This matter is
experienced by coastal fisherman circle of south district of Cikalong Tasikmaiaya
which their work confiscating many time:

This research is intended td know ‘problem of| education of Islamic Religion
in coastal fisherman family environment of seuth District of Cikalong Tasikmalaya.

Character of this research is deskfiftif, a8 a mean/goal to describe the problem
of Islamic Religion education in the fishermansfamily environment of South District
of Cikalong Tasikmalaya. '

This Rationale Research isthat education of |Islamic Religion in the family
etwironment is very important thingto be done by aH jparents.

Research method used is analysis deskriftif, Research data collected through
anket, interview, bibliography study/and" observation. Research Sampel are 63
fishermen in south coast al District of Cikalong Tasikmalaya. Research data analysed
by analysis qualitatiye with approachjef-frequeney-tabel;

Pursuant to result of finding infield obtainéd byl cohelusiomthat perception of
fisherman in coastal fisherman_family environment of south District of Cikalong
‘l'asikmalaya about important of ‘educatiod_of /[Islamic Religion in Environment
family is positive. Problematika faced by fisherman in environment of their family is
lowering of fisherman econohticsy theylimited-opportunity,of fisherman time, and
condition work of fisherman ‘which~confiscating ‘many/time. Fisherman effort in
overcoming the problematika is by improving prosperity of family effort support this
its wife to assist to have to business, dividing educative work duty between wife and
husband, and support child in order to follow the education of Religion in an institute
education of Islamic Religion
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan
berdasarkan pancasila dan UUD 1945 diarahkan guna meningkatkan kecerdasan
bangsa serta harkat dan martabat/ bangsa, ‘mewujudkan manusia serta masyarakat
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

Berdasarkan hal itu maka dalam pembangunan pendidikan Nasional, kiranya
tidak berlebihan bila dikatakan bahwa agama‘\merupakan unsur vital yang tidak bisa
ditinggalkan begitu saja dalam proses pendidikan.-Menurut Syafa’at Habib' bahwa
inti dari pada pembapgunan adalah perubahan, perbaikan. dan pembaharuan. Adapun
sebagai agen pembangunan yang paling penting yaitu orang tua, pendidikan, dan
lingkungan masyarakat.

Tiga unsur tersebut “adalah-menjadi=-pénentu’ dalam suksesnya suatu
pembangunan. Orang tua akan mewariskan tingkah laku, tabiat, tradisi, sifat-sifat
keturunan, bahkan hampir seluruh masa muda dipengaruhi oleh orang tua. Kemudian
pendidikan baik formal maupun informal merupakan proses Life Long Education
yang juga merupakan agen pembangunan. Melalui pendidikan itulah maka akan lahir
generasi baru. Disamping orang tua dan pendidikan, unsur lainnya yang mendorong

lajunya suatu pembangunan adalah lingkungan masyarakat. Masyarakat sebagai agen

! M.Syafa’at Habib, Buku Pedoman Dakwah, Cet. 11 (Jakarta ; Wijaya, 1982), hal 225,



perubahan merupakan tempat pendewasaan individu manusia. Melaui masyarakat
itulah manusia sebagai individu akan mengalami proses pendewasaan, guna berkiprah
dalam lajunya pembangunan tersebut.

Sejalan dengan pokok pikiran diatas, maka dalam pradigma Pendidikan Islam,
Zakiah Darajat’® mengatakan bahwa pendidikan agama dimulai dari rumah tangga
(keluarga), dilanjutkan di sekolah dan sekaligus dalam masyarakat.

Atas dasar itu berarti eksistensi pendidikan |di lingkungan keluarga dalam
menanamkan nilai-nilai agama (budi pekerti) adalah sangat strategis dan sangat
penting artinya. Pentingnya pelaksanaan pendidikan agama oleh keluarga menurut
Ahmad Tafsir® disebabkan karend “pembangtinan ‘Sumber daya manusia, termasuk
pembinaan anak, erat sekali kaitannya dengan-penumbuhan nilai-nilai takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan uraian tersebut nmaka ,dapat diasumsikan bahwa peranan
pendidikan agama dalam keluarga adalah cukup penting dan strategis dalam
membangun generasi mendatang;”sebagai penerus“bangsa dan sekaligus pelaku-
pelaku pembangunan,

Namun, tidak semua keluarga mampu melaksanakan kewajibannya dalam
mendidik agama anak-anaknya. Hal ini sangat berkaitan dengan status sosial ekonomi

yang mercka miliki. Salah satu contoh dalam penelitian ini adalah nelayan.

? Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dan Pembinaan Mental, Cet 1 (Jakarta : Bulan Bintang,
1975%hal 42.

3 Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Islam dalam Perspekif Islam, Cet, 11 (Bandung : Remaja Rosda
Karya, 1992), hal. 159.



Berdasarkan hasil studi pendahuluan dilapangan terhadap nelayan-nelayan di wilayah
Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, diperoleh data bahwa
kehidupan mereka sepanjang hari senantiasa dihabiskan di laut, sehingga kesempatan
mereka unfuk bergaul dan mendidik agama anak-anaknya di rumah sangat kurang
sekali.*

Sebagaimana diketahui bahwa nelayan merupakan suatu pekerjaan di bidang
kelautan atau perikanan yang banyak digeluti oleh masyarakat sekalipun jenis
pekerjaan ini tergolong berat beresikol tingpi, nelayan selalu bergelut dengan
ganasnya ombak. Waktu dan jarak tempuh|yang harus dilalui terkadang cukup jauh
dan melelahkan, sehingga harus|menghabiskan “waktu berjam-jam atau bahkan
berhari-hari. Kehidupan nelayan lebih/banyak/dicurahkan di lautan dengan perahu
atau kapal yang mereka bawa dari pada-kehidupanydirumah, bersenang-senang dan
bersukaria dengan keluarga.®

Anak dan istri tidak lagi menjadi teman bergaul dalam setiap jam, melainkan
hanya sebatas hubungan harmoni-yang-sifatnya-relatifsingkat* Demikian pula rumah
tidak lagi menjadi singgasana yang membuat segala kehidupan tercipta, melainkan
hanya sebagai tempat transit sekedar untuk merekatkan tali batin anak dan istri
sekalipun serba singkat. Pertemuan antara anak dengan bapak atau suami dengan istri
tentu tidak sebaik bagi mereka yang secara rutin dapat bertemu dengan orang tuanya.

Tapi keadaan ini sebagai realitas kehidupan yang tentu tidak setiap orang

4 Hasil Studi Pendahuluan, tanggal 2 Juli 2006.
% Hamzah Ya’kub, Etos Kerja Islami, Cet I (Jakarta : Pedoman Ilmu J aya, 1992) hal. 27.



menghendakinya, namun tanggung jawab keluarga, yang harus dipikul membuat
seseorang menjadi dirinya sebagai nelayan di lautan.®

Kehidupan seperti itu tentunya tidak diharapkan atau dicita-citakan, sebab
tidak seorangpun mengharapkan kehidupan ini berjalan dengan tidak baik, tidak
normal, tidak bersahaja. Hanya mungkin saja lingkungan dan kondisi yang banyak
orang memilih pekerjaan sebagai nelayan di lautan, sehingga lapangan yang
digelutinya menuntut berprilaku yang terkadang bertolak belakang dengan nuraninya.

Dilihat dari aspek tanggung-jawab pendidikan dan ekonomi, para nelayan
menghadapi dilema. Pada satu sisi-mereka)dituntut untuk menjadi pendidik agama
anak-anaknya dengan baik, tetapi pada sisi'lain dengan keterbatasan lapangan kerja
mereka dituntut untuk memberikan’nafkah ekonomi keluarganya dengan pekerjaan
sebagai nelayan. Dilema itu pada gilirannya melahirkangsuatu problematika tersendiri

bagi kalangan nelayan. Hal tersebut sebagaimana Firman Allah SWT :
) R e 1A G A5 el by 10550 (500 LR
el ) 1 'S8 15T T,
“ Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatirkan

terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebeb itu hendaklah mereka bertakwa kepada

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. ”

® Hamzah Ya’kub, Etos Kerja Islami, Cet ] (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1992} hal. 29.
" Q.S An-Nisa (4): 9



Fenomena di atas telah menjadi masalah tersendiri dalam proses peningkatan
pendidikan agama Islam keluarga. Hal itu disebabkan karena keluarga nelayan adalah
sebagai masyarakat dan objek pendidikan, tapi di lain pihak yang secara khusus
mereka memiliki keistimewaan dan sekaligus problema tersendiri. Hal-hal itulah sisi
yang menarik bagi penulis, untuk dikaji secara sistemik dan mendalam melaui
pendidikan lapangan.

Karena itu pula penulis mengangkat masalah di atas menjadi masalah
penelitian sehingga diharapkan mampu fnembuka tabir dari problema yang dihadapi
dalam upaya peningkatan pendidikan agama Islamrdi lingkungan keluarga nelayan
Pantai Selatan Kecamatan Cikalong’ Kabupaten Tasikmalaya. Dalam penelitian ini
diharapkan mampu menemukan solisi/ respektif'secara sistem pendidikan keluarga
nelayan secara Islami, serta dapat dieari-upaya peningkatan pendidikan tersebut. Atas
dasar itulah, maka penelitian ini_di fokuskan kepada nelayan Pantai Selatan
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya. Adapun yang menjadi topik judul
dalam penelitian ini adalah! “Preblentatika Pendidikan "Agama Islam di lingkungan

Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka penulis dapat merumuskan masalah-
masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana persepsi Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Tasikmalaya

tentang pentingnya pendidikan agama Islam bagi keluarganya?



2. Apa yang menjadi problematika Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong
Tasikmalaya dalam upaya meningkatkan pendidikan agama Islam keluarganya?

3. Bagaimana upaya Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Tasikmalaya
dalam menghadapi problematika peningkatan pendidikan agama Islam bagi

keluarganya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Seiring dengan perumusan‘‘masalali ‘di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui persepsi 'Nelayan™ Pantai’)Selatan Cikalong Kabupaten
Tasikmalaya tentang, pentingnya agama-Isiam-bagi keluarganyas

b. Untuk mengungkapkan problematika yang dialami Nelayan Pantai Selatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya dalam upaya meningkatkan pendidikan agama
Islam keluarganya.

¢. Untuk mengetahui upaya Nelayan Pantai Selatan Cikalong Kabupaten
Tasikmalaya dalam menghadapi problematika peningkatan pendidikan agama

Islam bagi keluarganya.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Secara akademis, sebagai upaya untuk pembuatan Tesis sebagai tugas akhir
penulis, Pada Program Magister Study Islam (S2) di Universitas Islam Indonesia
(UII) Yogyakarta pada Konsentrasi Pendidikan Islam.

b. Secara publik atau masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu menganalisis
secara tajam dan objectif keadaan keagamaan keluarga Nelayan Pantai Selatan
Kecamatan Cikalong Tasikmalaya, yang hasilnya dapat dipertanggung jawabkan
secara keilmuan dengan hasil tersebut diharapkan mampu menjadi bahan kajian
yang mendalam terhadap sistem; proses dan'refleksi pendidikan pada masyarakat,
dalam kerangka mencari model dan solusi pendidikan itu sendiri, khususnya
pendidikan keagamaan.

c. Secara Keilmuan: untuk menganalisa\prosés’ pendidikan yang dilakukan oleh
komunitas nelayan dalamy menciptakan-keluarga, yang baik,gsejahtera dan penuh
cinta kasih berdasarkan syari’at Islam. Hal demikian, untuk dapat dijadikan
sebagai kerangka berpikir konstruktif dalam setiap proses pendidikan Islam di
berbagai level dan keadaan:

d. Kelembagaan: Untuk dijadikan sebagai bahan renungan untuk menjalankan
proses pendidikan disetiap tingkatan masyarakat, terutama pendidikan berbasis
moral keagaman: sehingga diharapkan diupayakan untuk dicari nilai plus dan
minusnya dalam upaya peningkatan mutu pelayanan pendidikan. Hal demikian

akhimnya diharapkan dapat dijadikan kebijakan publik oleh Pemerintah.



D. Telaah Pustaka

Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan seperti dikatakan oleh Ahmad
D.Marimba® adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama.

Berkaitan dengan makna pendidikan seperti itu, Mohammad Rifa’i mengatakan
sebagai berikut :

Pendidikan meliputi segala|pertolongan dan pemimpin yang diberikan kepada

anak-anak yang belum dewasaWdengan -maksud supaya kelak sanggup

melakukan usaha untuk meneruskan atau rmemindahkan ilmu kepada yang
masih muda berbagai keterampilan, kepercayaan, sikap dan segi-segi lain dari
tingkah laku yang tidak mereka miliki sebelimnya.’

Atau dengan kata lain seperti yang diungkapkan oleh Muhaimin dan Abdul
Mujib'®, bahwa pendidikan agama Islam-adaiaheprosesitransformmasi dan internalisasi
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai_pada diri anak didik melalui penumbuhan dan
pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup
dalam segala aspeknya, sehinga-anak'miampu “meniahami Agama Islam dan mampu
hidup mandiri kelak, tidak tergantung pada orang lain, dan hidupnya tidak menjadi
beban bagi orang di sekelilingnya, bahkan dapat memberi manfaat bagi kehidupan

masyarakat di sekitarnya.

8 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet IV (Bandung : Al-Ma’arif), hal 19

? Mohamad Rifa’l, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Cet 1 (Bandung : Jemmars, 1986), hal. 11

1 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam,, Kajian Filosofik dan kerangka Dasar
Operasionalnya, Cet |, (Bandung : Trigenda Karya, 1993) hal, 136.



Salah satu aspek kehidupan yang menjadi sasaran dalam usaha pendidikan
adalah bidang agama, yakni melalui usaha pendidikan agama Islam. Dalam
pandangan Zuhairini'', yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam. adalah
usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu agar supaya mereka
hidup sesuai dengan ajaran Islam.

Tujuan terpenting dari pada pendidikan agama Islam adalah:

1. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akherat.
2. Perwujudan sendiri sesuai dengan pandangan Islam.
3. Persiapan untuk menjadi warga negara yang baik

Menurut Zuhairini,'> secara”’umum tajuan” pendidikan agama Islam adalah
membimbing anak didik agar mereka menjadi orang muslim sejati, beriman, teguh,
beramal saleh, dan berakhldk muliarAdapin ¢ijuanr-khususnya adalah tergantung
kepada tingkat yang dilaluinya, sepesti tujuan pendidikan agama dalam keluarga akan
berbeda dengan tujuan pendidikan agama pada sekolah formal.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam itsendiri sebagaimana dikatakan oleh
Zakiah Daradjat,”® dilakukan dalam lingkungan kelurga, sekolah dan masyarakat.
Dengan demikian salah satu lingkungan pendidikan agama Islam yang paling utama

dan pertama adalah pendidikan keluarga.

" Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Cet IV (Jakarta : Bulan Bintang, 1983), hal. 27
12 Zuhairini, dkk, Op.Cit, hal 45.
B Zakiah Daradjat, Op. Cit, hal 42,
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Dalam pandangan Wahyu,'* yang dimaksud dengan keluarga adalah kesatuan
sosial terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosisal yang memiliki
tempat tinggal dan ditandai oleh kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik,
melindungi, merawat, dan sabagaianya. Sedangkan inti keluarga adalah ayah, Ibu dan
anak.

Berkaitan dengan pendidikan agama Islam dalam keluarga, Syahminan Zaini
mengatakan sebagai berikut:

Sebagai pendidik anak-anak, ayah'dan Tbu memiliki kewajiban yang berbeda
karena perbedaan kodratnya, ‘Ayah berkewajiban mencari nafkah untuk
mencukupi kebutuhan keluarganya  melalui pemanfaatan karunia Allah
dimuka bumi dan selanjutnya dinafkahkan- pada anak istrinya, Sedangkan
kewajiban ibu adalah menjaga, memelihara, dan mengelola keluarga di rumah
suaminya, terlebih lagi mendidik dan mefawat.'®

Berdasarkan uraian di atas berarti peranan orang tua dalam mendidik
keagamaan anaknya di-keluatrga adalabrsangat'penting das strat€gis, karena orang tua
merupakan pendidik utama dan| pertama. di=lingkungan keluarga. Oleh karenanya
dalam upaya membentuk | kepribadian Jyang baik “terhaddp\ anak, orang tua perlu
membiasakan mendidik anak-anaknya secara baik berdasarkan tuntunan ajaran agama
Islam, sesuai kemampuan orang tua masing-masing.

Dalam pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga, ada beberapa aspek
pendidikan yang perlu diberikan oleh orang tua, di antaranya yaitu:

1. Dasar pendidikan budi pekerti
2. Dasar pendidikan sosial

“ Wahyu, Wawasan limu Sosial Dasar, Cet I (Surabaya : Usaha Nasional, 1986), hal, 57.
13 Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Konsepsi Pendidikan Islam, Cet 1 (Jakarta : Kalam Mulia, 1986),
hal, 152-154.
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Dasar pendidikan intelek
Dasar pendidikan kebiasaan

Dasar pendidikan kewarganegaraan !¢

v e

Berkaitan dengan pendidikan agama Islam, maka yang menjadi tujuan
utamanya adalah agar anak-anak taat beribadah. Hal tersebut sebagaiamana
Firman Allah SWT:

e ) G YL Call Sl

“ Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.”

Tujuan tersebut pada gilirannnya merupdkan tanggung jawab individu
masing-masing terhadap keluarganya agar\terhindar dari api neraka. Hal ini
sebagaimana penegasan Allah SWT-dalam firman-Nya:

ERERVCY PR PEPA Y S v g VR ARSI R v e
v o padll ) sl

“ Hai orang-orang yang berimang peliharalah-dan Kelwargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu ........ ”
Berdasarkan hal tersebut di atas, secara sederhana tujuan pendidikan agama

Islam dalam kelaurga adalah mendidik anak shaleh. Hal ini sesuai dengan pandangan

¥ Ali Saefullah, Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan, Cet 1 (Surabaya : Usaha Nasional, 1989),
hal, 111
17 QS. Adz-Dzariyat (51) : 56

18 3S. At-Tahrim (66):6
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Ahmad Tafsir,” bahwa tujuan pendidikan agama Islam dalam keuarga adalah
menciptakan anak shaleh, yakni anak yang akan mengangkat derajat orang tuanya,
anak yang cerdas, terampil, dan berakhlak mulia. Atau dengan kata lain, tujuan
pendidikan agama dalam keluarga adalah untuk menciptakan anak yang berkualitas.

Untuk mencapai tujuan mulia tersebut diperlukan adanya kerjasama harmonis
di antara keluarga, terutama ayah dan ibu sebagai pendidik utama dan pertama dalam
keluarga. Perlunya kerjasama harmonis antara ayah dan ibu dalam mendididk anak-
anaknya adalah karena antara ayah dan ibu memiliki kewajiban yang berbeda dengan
perbedaan kodratnya. Ayah berkewajiban mencari nafkah untuk mencukupi
kebutuhan kelurganya, sedangkan kewajiban\jbu adalah menjaga, memelihara dan
mengelola keluarga di rumah.

Anak sebagai amanahjAllah bagikedug-orangrtuanya,gia mempunyai jiwa
yang suci cemerlang. Akhlak anak sangat tergantung kepada upaya orang tua dalam
mendidik anaknya. Hal ini sebagaimana penegasan Rasulullah SAW dalam hadistnya
yang bersabda:

o A A3 8 5l T Y1 3505 e
05 33 8 o (e alusa sl g y) Al

“ Tidak seorang pun dilahirkan kecuali ia mempunyai fitrah, maka kedua

orang tuanya yang mempengaruhi menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan Majusi.”

'* Ahmad Tafsir, Op. Cit, hal 163

% Jmam Ibnu Husain Muslim bin Hajaj Ibnu Muslim al-Qusairi an-Nisaburi, Al-Jami’ Shohih
Musamah Muslim ‘Bab Al-Iman’ Juz VIII (Beirut :Darul Ma-aarif, tt) hal. 53. Hadits Shohih Riwayat
Bukhori dari Abu Huraerah
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Atas dasar itu maka bila anak sejak kecil dibiasakan berbuat baik, dididik dan
dilatih dengan continu sehingga ia tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik
pula. Sebaliknya, bila ia dibiasakan berbuat buruk , nantinya ia terbiasa dengan
perbuatan buruk pula dan menjadikan celaka serta rusak akhlaknya.?'

Sebagai pendidikan yang pertama dan utama, pendidikan keluarga dapat
mencetak anak agar mempunyai kepribadian yang kemudian dapat dikembangkan
dalam lembaga-lembaga pendidikan berikutnya sehingga wewenang lembaga-
lembaga pendidikan seperti sekolahatay ‘masyarakat, tidak diperkenankan mengubah
apa yang telah dimiliki oleh anak tersebut, tetapi Cukup dengan mengkombinasikan
antara pendidikan keluarga dengan’ pendidikan leémbaga lainnya,sehingga mesjid,
pondok pesantren, dan sekolah merupakan tempat-peéralihan dari pendidikan keluarga.

Motivasi keluargaj(ayahwdaw ibu)-daldm diendidik anak-dfiaknya semata-mata
demi cinta kasih yang kodrati, sehingga dalam suasana cinta kasih dan kemesraan
inilah proses pendidikan berlangsung dengan baik seumur anak dalam tanggungan
untuk keluarga. Kewajiban ayali’ dafi tbu 'daldm “mendidik anak-anaknya tidak
menuntut untuk memiliki profesionalitas yang tinggi, karena kewajiban tersebut
berjalan dengan sendirinya sebagai adat atau tradisi, sehingga tidak hanya orang tua
yang beradab dan berilmu tinggi saja yang dapat melakukan kewajiban mendidik,
tetapi juga orang tua yang pendidikannya masih taraf paling rendah sekalipun, atau
bahkan tidak berpendidikan sama sekali.hal tersebut karena kewajiban mendidik anak

merupakan naluri pedagodis bagi setiap individu yang menginginkan agar anaknya

2 Abdullah Alwan. Tarbiyah aulad fil Islam Cet 111 (Beiru: Darul Islam, 1981), hal 160
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lebih baik daripada keadaan dirinya, sehingga perilaku pendidik sebagai akibat naluri
untuk melanjutkan dan mengembangkan keseluruhanya.

Dalam penanaman pandangan hidup beragama, fase anak-anak merupakan
fase yang paling baik untuk meresapkan dasar-dasar hidup beragama. Sebagai
implikasinya, orang tua sebagai pendidik di dalam keluarga, perlu benar-benar
memperhatikan kondisi psikologis anak.

Dalam melaksanakan pendidikan agama Islam pada anak, antara ayah dan ibu
perlu melakukan kerjasama harmonis. $€bab menurut Ngalim Poerwanto??, karakter
pendidikan yang diberikan oleh ayah dan ibu memiliki perbedaan signifikan. Ayah
sebagai sumber kekuasaan dalam | keluarga,\akan ‘memberikan pendidikan anaknya
tentang manajemen dan kepemimpihan, mendidik rasa aman, dan pendidikan sikap
tanggung jawab. Sedangkanyibu, sebagairsumber kasih. sayang;~akan memberikan
pendidikan sifat ramah tamah,asih,asah, dan asuh kepada anaknya.

Berdasarkan uraian di atas, berarti peran keluarga dan rumah melebihi peran
pendidikan lain di luarnya; sekalipunniesjid ‘dan-sékolah! Mesjid hanya merupakan
imbas atau pemberian orang tua dari rumah,mereka dibesarkan dalam lingkungan
keluarga, dalam asuhan orang tuanya. Dengan demikian rumah dan keluarga muslim
adalah benteng utama tempat anak-anak dibesarkan melalui pendidikan Islam.
Keluarga muslim ini mendasarkan aktivitasnya pada pembentukan keluarga sesuai

dengan syari’at Islam, berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah, sehingga tercipta

2 Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis dan Praktik, Cet IV (Bandung : Remaja Rosda Karya,
1988) hal. 91-92.
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keluarga yang harmonis penuh ketenangan, ketentraman, kasih-sayang berdasarkan

ajaran Allah.”?

E. Kerangka Teori

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dan mendasar dalam
kehidupan manusia, sebab dengan pendidikan manusia dapat mengetahui dan
merubah hidupnya dari satu sitwasi kedalam .situasi lain munuju pencapaian
kebutuhan. Pendidikan harus berbasis kepada hakekat manusia yang fitrah, hal mana
manusia memiliki wawasan ideologis (keéyakinafi) yang sejak dikandung sudah
memilikinya melalui kontemplasi ruhaniab. Pendidikan seperti itu berorientasi pada
aspek keyakinan dan moral dalam-Kerangka’/pengabdian dan pembaktian diri pada
Allah sebagai Rab segalapmakhink spendidikan gepertivitu sebagai tujuan pendidikan
Islam.

Dalam menghadapi berbagai perubahan, pendidikan merupakan kegiatan yang
sangat berperan. Peranan "pendidikar~Sebagai~upaya” mémpersiapkan anak bangsa
menghadapi persoalan hidup yang secara realitas harus disikapi dan dihadapi.
Kualitas iman dan ilmu sebagai bagian yang sangat urgen dan mendalam, sehingga
manusia dapat mencapai keinginan dan kebahagiaannya. Iman sebagai dasar
fundamental, harus tercermin dalam berbagai aktivitas keseharian. Sedangkan ilmu

sebagai usaha sadar yang harus dipersiapkan untuk meladeni seluruh dinamika yang

2 Abdurahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah di Sekolah dan di Masyarakat, Cet I (Jakarta
: Gema Islami Press, 1996), hal. 139-142.
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mungkin timbul dihadapan manusia. [lmu akan berupaya menjembatani hal-hal yang
sangat vital, ia akan berperan untuk mensiasati mencari solusi dari setiap gejala yang
yang ditimbulkan atau diakibatkan karena dinamika yang lahir dari manusia sendiri.

Komunitas nelayan adalah komunitas manusia yang dengan berbagai
keadaannya memiliki kesadaran akan dirinya, keluarga dan generasinya. Kesadaran
yang tumbuh adalah kesadaran sebagai manusia yang memiliki harapan masa depan
termasuk masa depan keluarga dan anaknya. Masa-d¢pan yang harus dibangun tentu
bukan dengan otot melainkan dengan upaya realistis yang penuh dengan nilai-nilai
moral dan konseptual.

Bangunan manusia dalam menhghadapithari €sok yang lebih baik telah mereka
sadari secara mendalam, sesuai dengan’ ‘arus‘informasi dan pengalaman yang telah
diterimanya. Kesiapan yraental \ yangrdibarigun“berdasarkan K€kuatan moral dan
ideologis keluarga akan dapat menghantarkan kepada kehidupan generasinya kejalan
yang lebih baik.. Sedangkan yang kedua adalah aspek pendidikan diluar rumah yang
memberikan wawasan dan ‘pengaldmafi bagi perkémbangan setiap individu sehingga
mereka akan dapat berhubungan dengan dunia luar. Pendidikan sudah merupakan hal
yang primer dari setiap individu, dalam kerangka menciptakan suasana kondusip
dilingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh sebab itu pendidikan dapat diyakini
sebagai sarana untuk menciptakn strategic of change dan strategic of value setiap
pelakunya.

Refleksi pendidikan pada dasarnya tidak hanya berwujud penciptaan suasana

pendidikan itu sendiri, tetapi yang lebih mendalam adalah bagaimana agar pendidikan
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itu dapat dijalankan oleh setiap orang, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
hidup. Keluarga adalah sarana pendidikan yang tepat untuk dijadikan basis
pembentukan pribadi setiap orang. Guru sebagai pembentuk perencanaan pendidikan
dalam keluarga adalah ibu dan ayah, sehingga keduanya bisa memformulasikan
pengajaran budi pekerti dan ilmu yang dibutuhkan anaknya.

Dalam kenyataan proses pendidikan keluarga itu, tidak banyak disadari,
mengingat rumah dan keluarga tidak dianggap sebagai wujud sekolah dalam bentuk
lain. Rumah hanya dipandang sebagai ternpat berteduh, berkumpul dan bersua dengan
keluarga lainnya, dan tidak dipandang sebagai sekolah, dalam arti tempat mendidik
dan membina keluarga. Bila pandangan seperti ituterus berlanjut, maka rumah tidak
aken menghasilakan bibit unggul dari-manusia’yang/terpilih yang dapat diharapkan.
Oleh sebab itu rumah hams difungsikan-multidigiplinerydimana@imah selain tempat
berteduh juga sebagai tempat merencanakan sgluruh kerangka kehidupan, dari sedang
djjalani sampai masa depan yang baik. Rumah adalah sekolah dasar, yang
memberikan wawasan kehidupanrmasa-yang akandatang dengan segala dinamika dan
tantangannya.

Rumah tidak saja memiliki fungsi sosial untuk membina kehidupan
kemasyarakatan terkecil dan menumbuhkan hubungan yang harmonis, tetapi juga
perlu disadari bahwa rumah sebagai pembentukan jiwa yang sempurna dari setiap
penghuninya. Dalam posisi seperti itu rumah berarti sebagai lembaga pendidikan
yang ideal dari segala aktivitas yang dilakukakannya. Dalam kapasitas seperti itu,

maka setiap individu harus merelasikan fungsi sosial dan fungsi rumah tersebut
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sebagai pencetus jiwa dan semangat memperoleh kebahagian, tanpa melihat latar
belakang dan kedudukan sosial tiap individu. Hal seperti itu rumah berarti menjadi

sorga bagi keluarga, dan bagi mereka yang hidup di sekelilingnya.

F. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan sosiologis terhadap
fenomena yang benar-benar sedang terjadi. Hal demikian dilakukan untuk
mempermudah dalam memperoleh/, data® dari Jkomunitas nelayan Pantai Selatan
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tastkmalaya sebagai objek penelitian.

Metode yang digunakan dalam_penelitian”ini adalah Deskriptif Analisis.
Menurut Winarmno Surakhmad® peniélitian-dengantmenggunakan deskriptif analisis
tertuju pada pemecahari masaldh yang ada padd_mas#]Sekdrang diantaranya adalah
penyelidikan dengan menuturkan; menganalisa, dan mengklasifikasikan.

Penggunaan metode deskriptif analisis dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk menggambarkan " dan' TiemeCahkan “Tiasdlah’ “yang berkaitan dengan
problematika peningkatan pendidikan agama Islam dikalangan keluarga nelayan
Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya.

Jenis data penelitian yang dikumpulkan meliputi : 1) data tentang persepsi
nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya tentang
pentingnya pendidikan agama Islam bagi keluarganya; 2) data tentang masalah

nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya dalam upaya

?* Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Himiah, Cet. XVII(Bandung: Tarsito, 1990), hal.139
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meningkatkan pendidikan agama Islam keluarganya; dan 3) data tentang upaya
nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya dalam
menghadapi problematika peningkatan agama Islam bagi keluarganya.

Sumber data pendidikan ini ada dua macam, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data utama, yang
dalam hal ini adalah para nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten
Tasikmalaya. Menurut catatan yang ada di pengurus Nelayan Pantai Selatan
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya sebanyak 250 orang. Hal ini berarti
populasi penelitian lebih dari 100. Oleh karena itu riienurut Suharsimi Arikunto, jika
jumlah subyeknya besar atau lebih dari 100,'makadapat diambil antara 10-15% atau
20-25% atau lebih tergantung kemampuan-peneliti.

Berdasarkan ketentuan tersebut; maka (yang-menjadi §limber data primer
dalam penelitian ini adalah 25% dari jumlah keseluruhan nelayan Pantai Selatan
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, yaitu : 25 x 250 orang = 62,5 orang
atau diambil 63 orang nelayan.

Adapun sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang diperoleh
dari hasil studi kepustakaan dan dokumen-dokumen baku tentang problematika dalam
peningkatan pendidikan agama Islam di kalangan keluarga nelayan Pantai Selatan

Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, Mengenai kondisi objektif nelayan

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet I11. ( Jakarta : Rieneka
Cipta, 1983), hal 107,
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Pantai Selatan Kabupaten itu maupun mengenai pendidikan agama Islam di
lingkungan keluarga.

Teknik pengumpulan data di lapangan yang paling utama digunakan adalah
angket / kuesioner dan ditunjang dengan wawancara, observasi, dan dokumenter.
Pada tingkat teoritis, pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan,

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah menganalisis data. Analisis
data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan tabel-tabel frekuensi. Untuk
menyajikan data hasil penelitian dilakukgn'dengan cara menyajikan temuan deskriptif
berupa tabel-tabel, kemudian dilanjutkan dengarlinterprestasi, pembahasan, dan

akhirnya membuat kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan tesis yang berjudul “Problematika Pendidikan Agama Islam di
Lingkungan Keluarga Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten
Tasikmalaya™ meliputi lima bab 'deriganrperincianrsebagai berikut:

BAB | merupakan bab pendahuluan, yang di dalamnya terdiri atas
pembahasan tentang: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Kemudian BAB II dijadikan sebagai bab tersendiri untuk mengkaji tinjauan
pustaka mengenai pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga, yang di dalamnya

membahas masalah pendidikan agama Islam dan keluarga.
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Selanjutnya, pembahasan mengenai gambaran kondisi objektif lokasi
penelitian ditempatkan pada BAB III yang di dalannya berisi analisis tentang: kondisi
Pantai Selatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya.

Adapun hasil-hasil dari penelitian berikut pembahasannya terdapat pada BAB
IV yang didalamnya mencakup gambaran dan analisis tentang persepsi nelayan
Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Tasikmalaya tentang pentingnya pendidikan
agama I[slam bagi keluarganya, s¢rta tentang problématika yang dihadapi nelayan
dalam meningkatkan pendidikan agama @slam'bagi-Keluarganya, dan upaya mereka
dalam menangulangi problematika tefsebut.

Akhirnya, tesis ini ditutup oleh BABV yang berisi simpulan dan saran-saran.

Tesis ini juga dilengkapi oleh daftar pustaka d4n lampiran-lampiran.



BAB 11
PERSOALAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI LINGKUNGAN KELUARGA

A. Persoalan Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian dan Konsep Pendidikan Agama Islam

Secara bahasa, dalam hazanah pendidikan Islam terdapat sejumlah istilah
yang merujuk langsung pada pengertian pendidikan-dan pengajaran, seperti farbiyah,
ta’lim, tabyin, dan tadris. Demikian/pula, dalam/sufiber ajaran Islam, Al-Qur’an dan
Hadits, banyak ditemukan perintah yang berkaitan dengan belajar dan berpikir.2

Ahmad D. Marimba,”” menyatakaft bahwa-pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmant dan rohani anak
didik menuju terbentuknya kepribadian-yang.utama,

Menurut Marimba, dalani™péndidikan itu jterdapat unsur-unsur: usaha
(kegiatan), ada pendidik, ada_yang dididik, bimbingan itu mempunyai dasar dan
tujuan, dalam usaha itu tentu ada alat-alat yang dipergunakan. Di Indonesia agaknya
definisi ini telah begitu mapan. Memang benar, definisi itu baik, mudah dipahami,
secara relatif mudah dijabarkan menjadi tujuan kbusus Pendidikan. Akan tetapi,
sebenarnya definisi itu terlalu sempit, belum mencakup seluruh kegiatan yang disebut

pendidikan adalah bimbingan terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik

% Maksum, Madrasah : Sejarah & Perkembangannya, Cet | (Jakarta Logos, 1999), hal 11
7 Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan, Cet VIII (Bandung: Al-Ma’arif, 1989),
hal. 19

22
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menuju terbentuknya kepribadian utama. Pendidikan menurut definisi Marimba ini
terbatas pada kegiatan pengembangan pribadi anak didik oleh pendidik berupa orang.
Dalam arti ada orang yang mendidik. Definisi tersebut mengandung persoalan, ketika
ada orang yang menanyakan, bagaimana bila bimbingan itu dilakukan oleh diri
sendiri ? Bagaimana bila bimbingan itu oleh alam sekitar ? Apakah tidak disebut
pendidikan seandainya bimbingan itu dilakukan oleh kebudayaan dan sebagainya?
Dan bagaimana bila yang membimbing itu yang.gaib? Apakah semua tadi bukan
pendidikan? Inilah yang disebut sempit tadi.

Oleh karena itu definisi pendidikan mesti 'bersifat luas dan lugas. Menurut
Ahmad Tafsir,”® dalam pengertian yahg luas,‘pendidikan ialah pengembangan pribadi
dalam semua aspeknya. Dengan penjelasan bahwa-yang di maksud “pengembangan
pribadi” ialah yang wmencakup pendidikan ©lely dird sendifi} pendidikan oleh
lingkungan, dan pendidikan oleh serang lain, (guru).,Sedangkan yang dimaksud “
seluruh aspek™ mencangkup jasmani, akal, dan hati.

Hasan Langgulung,®® mengatakan' bahwapéndidikan dapat dilihat dari tiga
segi, yaitu sudut masyarakat dan dari sudut pandangan individu. Pendidikan dari segi
pandangan individu beranggapan, bahwa manusia diatas dunia ini mempunyai
sejumlah atau seberkas kemampuan ( abilities ) yang sifatnya umum pada setiap

manusia, sama umumnya dengan kebolehan melihat dan mendengar, tetapi berbeda

8 Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, 11 (Bandung: Remadja Rosda
Karya, 1992), hal.26

» Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Indonesia : Mencari Kepastian Historis,

Dalam Muntaha Azhari dan Abdul Munii'im Saleh (Peny.) Islam Indonesia Menetap masa
Depan, Cet.l (Jakarta:p, 1989), hal.158 )
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dalam derajat menurut masing-masing orang seperti halnya dengan pancaindera juga.
Sedangkan dari sudut masyarakat diakui, bahwa manusia memiliki kemampuan-
kemampuan asal dan bahwa kanak-kanak itu mempunyai benih-benih bagi segala
yang telah dicapai dan dapat dicapai oleh manusia.

Teori-teori pendidikan agama Islam yang berkembang di Indonesia secara
umum mendefinisikan pendidikan agama Islam dalam dua tataran, yaitu idealis dan
pragmatis. Pada tataran idealis, pendidikan agama Islam diadakan sebagai satu sistem
yang independen ( ekslusif ) dengan s@jumlah kriterianya yang serba Islami. Definisi
ini secara kuat dipengaruhi oleh literatur Arab yang masuk ke Indonesia, baik dalam
bentuk teks asli, terjemahan maupun sadutannyaSedangkan pada tataran pragmatis,
pendidikan agama Islam ditetapkan sebagai/identitas (ciri khusus) yang tetap berada
dalam konteks pendidikan y nasignal.p~Perkembangan-perkembangan aktual di
Indonesia akhir-akhir ini, sangat mempengaruhi munculya pendefinisian pendidikan
agama Islam secara pragmatis.

Umumnya, para‘pakar‘pendidikan di Inderesia'betisaha menjelaskan definisi
pendidikan agama Islam dengan melihat 3 kemungkinan hubungan antara konsep
“pendidikan” dan konsep “Islam”. Dilihat dari sudut pandang umat Islam di
Indonesia berbeda-beda, istilah pendidikan agama Islam tersebut dapat dipahami
dalam tiga bentuk, yaitu: (1) Pendidikan menurut Islam; (2) Pendidikan dalam Islam;
dan (3) Pendidikan Agama Islam. Dalam hubungannya dengan pendidikan menurut
Islam, maka pendidikan agama Islam bersifat normatif, yang cenderung menjadi

wilayah kajian Filsafat Pendidikan agama Islam. Kemudian bila kaitannya dengan
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pendidikan dalam Islam, maka pendidikan agama Islam lebih bersifat sosio-historis,
yang berarti telah menjadi wilayah kajian sejarah pendidikan agama Islam, Adapun
pendidikan agama Islam lebih bersifat proses operasional dalam usaha pendidikan
ajaran-ajaran agama Islam, yang berarti menjadi wilayah kajian Ilmu Pendidikan
Agama Jslam teoritis.*

Bagi Zuhairini dan kawan-kawan,’!

terdapat suatu perbedaan antara
Pendidikan Agama Islam dengan Pengajaran Agama |Islam. Yang di maksud dengan
Pendidikan Islam ialah usaha-usaha secata sistematjs dan pragmatis dalam membantu
anak didik agar mereka hidup sesuai defgan djatan agama kepada anak, agar
mempunyai ilmu pengetahuan agama’

Dengan demikian menurut-Zuhairini,/ kalas~/dikatakan mengajar agama itu
berarti hanya sekedar ymemberikan pilmu~aganta saja sehingga anak-anak akan
memiliki pengetahuan agama (Islamologi), bukan menjadi orang yang taat beragama.
Sedangkan kalau mendidik agama, maka arahnya adalah pembentukan pribadi
muslim yang taat, berilmu'dan beramal:

Karena itu penggunaan istilah Pendidikan Agama Islam adalah lebih tepat
daripada penggunaan istilah Pengajaran Agama Islam. Dalam hal ini Pengajaran

Agama Islam adalah merupakan alat untuk mencapai Pendidikan Agama Islam.

Sebab, melaksanakan Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah pada umumnya,

*® Maksudm, Gp Cit, hal. 14.
3! Zushirini, dkk, Metodik kfsusus Pendidikan Agama, Cet. VIII ( Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal 27.
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pasti akan memakai pengajaran agama sebagai alat, sedangkan tujuannya tetap yakni
mendidik agama Islam.

Berdasarkan pemahaman tentang pendidikan agama Islam sebagaiamana
tersebut di atas, maka prinsip dasar yang dianggap cocok dengan peristilahan
pendidikan agama Islam menurut bahasa adalah tarbiyah, karena konotasi ilahiyah di
dalamnya sangat kentara sekali. Kendatipun kegiatan pendidikan agama Islam
merupakan kegiatan manusia, tetapi sejalan dengan pandangan Islam, kegiatan
pendidikan itu tidak lepas dari peranan Tuhan. Kemudian secara ekletik, pengertian-
pengertian inti yang terkandung dalam istilahk pendidikan agama Islam seperti ta 'lim,
tadris, ta’dib, tarbiyah, dan tabyin’ dapat’dipadukan satu sama lainnya menjadi
kekuatan konsepsional pendidikan-agama'Islam,-Namun pendidikan agama Islam
maknanya lebih luas) daripada pengdjaranapania” [slaft> Sebali] dalam pendidikan
agama Islam mencakup selusuh, aspek mendidik, yaitu di samping
mentransformasikan ilmu pengatahuan kepada anak didik, juga di dalamnya terdapat

upaya internalisasi nilai-nilai ajaras Islam.

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam
Kemudian berkaitan dengan tujuan dan fungsi Pendidikan Agama Islam,
dalam adagium ushuliyah dikatakan “al-umur bimaqasidiha,” yaitu bahwa setiap

tindakan dan aktivitas harus berorentasi pada tujuan atau rencana yang telah
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ditetapkan. Hal ini merurut Ahmad D. Marimba,** karena dengan berorentasi pada
tujuan akan dapat diketahui bahwa tujuan dapat berfungsi sebagai standar untuk
mengakhiri usaha, serta mengarahkan usaha yang dilalui dan merupakan titik pangkal
untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Disamping itu, tujuan dapat membatasi ruang
gerak usaha agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan dan yang
terpenting lagi dapat memberi penilaian pada usaha-usahanya.

Demikian pula halnya dalam Pendidikan JAgama Islam, bahwa tujuan
merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran,
karena ia berfungsi sebagai indikator keberhasilanrpelaksanaannya. Tujuan ini pada
dasarnya merupakan rumusan tingkah laku/dan kemampuan yang harus dicapai dan
dimiliki siswa setelah ia menyelesdikan/pengalaman dan kegaiatan belajar dalam
proses pendidikan. Isi tujuany pendidikan- pada hakikatnya adalah=hasil belajar yang
diharapkan.®

Pendidikan merupakan kegiatan atau proses dalam rangka mencapai tujuan
tertentu. Tujuan ini dimaksudkan”untuk “memberi “arah ‘atan pedoman bagi gerak
langkah kegiatan pendidikan. Tanpa tujuan yang jelas, seluruh aktivitas pendidikan
tidak bermakna, apalagi ditinjau dari segi pendekatan sistem, bahwa tujuan
pendidikan merupakan salah satu unsur yang paling mendasar, dimana antara unsur

yang satu dengan lainnya saling membantu, mempengaruhi, berhubungan. Dengan

32 Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan, Cet VIII (Bandung: Al-Ma’arif, 1989),
hal. 45-46
3 Nana Sudjana, Dasar dasar Proses Belajar Mengajar, Cet 111 (Bandung Sinar Baru Algesindo Offset,1995), hal 30
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demikian unsur tujuan dalam proses pendidikan merupakan bagian dari seluruh
aktivitas pengajaran yang sama pentingnya dengan unsur-unsur pengajaran lainnya,
seperti metode, materi dan sebagainya.

M. Arifin,.** menegaskan bahwa makna tujuan menunjukan kepada futuritas
(masa depan) yang terletak pada suatu jarak tertentu yang tak akan dapat dicapai
kecuali dengan usaha melalui proses tertentu pula. Pengaruh masa depan terhadap
masa kini memberi corak tujuan yangtak terkalahkan.

Dari uraian di atas, berarti peranan,tujuan dalam proses pendidikan adalah
cukup penting, terutama guna mencapai Keberhasilan dalam proses pendidikan itu
sendiri. Untuk itulah, perlu ditetapkan secara\dini-‘mengenai tujuan sebelum proses
pendidikan berlangsung.

Begitu pula halnya, pada proses-Pendidikan -Agama Islam (PAI), peranan
tujuan dalam pengajaran PAI dianggap penting, dan perlu ditetapkan secara jelas. Hal
tersebut mengingat PAI merupakan salah satu mata pelajaran pokok, khususnya pada
sistem pendidikan yang bercirikan khas" agama=Islam" Seperti Diniyah Awaliyah,
Madrasah Tsanawiyah, maupun Aliyah. Bagi Ahmad Tafsir,'” Pendidikan Agama
Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang agar ia berkembang secara

maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

34 M. Arifin, fimu Pendidikan Islam, suatu tinjauan Teoritis dan praktis Berdasarkan Pendekatan
interdisipliner Cet 1 (Jakarta : Bina Aksara, 1992), hal 223
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Dalam konsep Pendidikan Agama Islam, perumusan suatu tujuan proses
belajar mengajar harus berorientasi hakikat pengajaran yang meliputi beberapa aspek,
yaitu:¥’

Tujuan dan tugas hidup manusia
Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia

Tuntutan masyarakat
Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam

el

Dalam proses pendidikan, tujuan akhir merupakan kristalisasi niali-nilai yang
ingin diwujudkan dalam pribadi |amak ‘didik™ Oleh karena itu, tujuan akhir harus
komprehensif, mencakup semua aspek, serta terintegrasi dalam pola kepribadian ideal
yang bulat dan utuh.

Komponen-komponen tujuan-pendidikan Agama Islam sebagaimana tersebut
diatas tidak hanya terfokis pada tijian vang bersifat(teoritis ¥ang sasaranya pada
pemberian kemampuan teori kapada, anak didik belaka, akan tetapi juga bertujuan
praktis yang sasarannya pada pemberian kemampuan praktis pada anak didik. Hal ini
akan menyebabkan setelah’ menyelesaikan studifiya, Thereka dapat mengaplikasikan
ilmunya dengan penuh kewibawaan dan profesional mengingat komponen yang
dimiliki telah memadai.berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa tujuan Pendidikan
Agama Islam adalah untuk menumbuhkan, meningkatkan, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam berbagai aspek atau bidang, guna mengisi
kehidupan sehari-hari untuk senantiasa bertaqwa kepada Allah swt. Dalam kehidupan

pribadi maupun kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara.

35 Ahmad Tafsir M Pendidikan dalam persfekeif Islam, Cet. | (Bandung: Remadja Rosada Karya, 1992), hal. 32.
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Mencermati uraian di atas, berarti tujuan dalam proses pendidikan agama
Islam, adalah mengarahkan atau membimbing siswa ke arah pencapaian kepribadian
muslim, di samping bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
ajaran Islam itu sendiri. Tujuan dari proses pendidikan tersebut adalah tercapainya
prestasi akademik dalam bidang pendidikan agama Islam.

Sesuai dengan tujuan tersebut di atas, maka fungsi mendasar Pendidikan
Agama adalah sebagai proses transformasi ilmu pengetahuan dan internalisasi nilai
ajaran Islam ke dalam diri anak |/didik, agar ‘mereka memiliki kepribadian muslim

yang utuh.

3. Pendidikan Agama Islam dalam/Pendekatan Sistem

Sebagaiamana dikatakan oleh~MArifin~di jatasy bahwa=Pendidikan Agama
Islam sebagai disiplin ilmu dapat.dianalisis dari segi sistematik atau pendekatan
sistem ( system approach ). Dari segi ini, Pendidikan Agama Islam dipandang
sebagai proses melalui sistem yarlg terdiri daripada~sub<sub ‘sistem atau komponen-
komponen yang saling berkaitan dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Agama
Islam sebagaimana tersebut di atas.

Berkaitan dengan pengertian sistem seperti itu, maka pembahasan mengenai
Pendidikan Agama Islam dalam pendekatan sistem diarahkan pada pembahasan
komponen-komponen Pendidikan Agama Islam yang di dalamnya mencakup
beberapa unsur Pendidikan Agama Islam, seperti pendidik, peserta didik, kurikulum,

metode, dan lain sebagainya.
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Berkaitan dengan pendidik dan peserta didik, menurut Nana Sudjana®®
pendidikan di sekolah. Ketiga variabel tersebut adalah kurikulum, guru dan
pengajaran.

Dalam proses pengajaran tersebut, guru menempati posisi sentral, karena
perannya sangat menentukan. Ia harus mampu menterjamaahkan, dan menjabarkan
nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum, kemudian mentransformasikan nilai-nilai
tersebut kepada siswa melalui proses pengajaran di sekolah maupun di lnar sekolah.

Apabila dipahami bahwa mengajar it sama dengan mendidik, maka makna
guru sama dengan pendidik. Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
tahun 1989 Bab VII ayat (3) disebutkan, bahwa atti puru adalah tenaga pendidik yang
pekerjaan utamanya adalah mengajar.

Pemahaman tentang makna pendidik dan.pengajar di kalangan para ahli masih
diperdebatkan. Hal ini sejalan dengan timbulnya perbedaan pendapat di antara
mereka mengenai makna pendidikan dan pengajaran. Pada satu sisi ada sebagajan
ahli yang membedakan antara’ pengertian-.pendidikandan pengajaran, seperti
Zuhairini, Abdullah Fadjar, dan masih banyak lagi. Namun ada pula yang tidak
membedakan antara pengertian pendidikan dan pengajaran, sehingga makna guru
disamakan dengan pendidik. Hal itu sebagaiamana tertuang dalam UUSPN Nomor 2
tahun 1989 tersebut di atas, juga pendapat dari Ahmad Tafsir dan Muhibbin Syah

serta Nana Sudjana.

% Nana Sudjana, Op. Cit, hal |
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Terlepas dari polemik perbedaan pemahaman mengenai pendidik dan guru,
dalam hal ini penulis mengambil pengertian yang bersifat universal dengan
memperhatikan nilai-nilai tugas dan fungsi pendidik atan guru tersebut dalam proses
pendidikan atau pengajaran. Guru atau pendidik berarti juga orang dewasa yang
bertanggung jawab memberi pertolongan pada anak didik dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri memenuhi
tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT |dan mampu sebagai makhluk
sosial, dan sebagai makhluk individu-yan® mandiri.>’

Muhibbin Syah®® memandang’ bahwa kedududkan guru atau pendidik sebagai
pendidik ataupun pengajar merupakan fakter penentu kesuksesan setiap usaha
pendidikan. Bahkan menurut NanaSudjana,>’ ‘dalam pengajaran ataupun proses
belajar mengajar serta) jpendidikan,;punv/pendidik ~memegang™ peranan sebagai
sutradara sekaligus aktor. Artinya,.pada pendidiklab tugas dan tanggung jawab
merencanakan, dan melaksanakan pengajaran di sekolah.

Ahmad Tafsir*® menyebutkan, bahwa dalam {€ori ilmu pendidikan Islam, guru
atau pendidik mengandung arti yang sama. Guru ataupun pendidik adalah orang-
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi efektif,

kognetif maupun potensi psikomotorik.

3 Muhaemin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Cet 1 (Bandung : Trigenda Karya, 1993)
hal 153-154

% Muhibin Syah, Op, Cit hal 224

% Nana Sudjana, Op, Cit hal 4

0 Ahmad Tafsir, Op. Cit, hal 74-75
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Dalam konsep Pendidikan Agama Islam, guru atau pendidik adalah bapak
rohani (spritual father) bagi anak didik yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu,
pembinaan akhlaq mulia, dan meluruskannya. Oleh karena itu guru atau pendidik
mempunyai kedudukan tinggi di dalam ajaran Islam.

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam tradisi Jawa disebutkan bahwa guru
diindentikan dengan makna digugu dan ditira . Namun dalam tradisi baru, guru tidak
hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai|motivator dan fasilitator proses
belajar mengajar, yaitu relasi dan aktualisasi sifat-sifat Ilahi manusia dengan cara
mengaktualisasikan potensi-potensi manusia untuk mengimbangi kelemahan-
kelemahan yang dimiliki.*'

Seorang guru perlu mampuw/memainkan=peranan dan fungsinya dalam
menjalankan tugas kegutuaanya. Wntuk menghindarivadanya benturan fungsi dan
perannya, guru dapat menempatkan kepentingan sebagai individu, anggota
masyarakat, warga negara dan guru itu sendiri. Antara tugas keguruan dan tugas
lainnya perlu ditempatkan menurat proporsinya:

Roestiyah NK * menjelaskan beberapa tugas dan fungsi seorang guru, yaitu:

1. Sebagai pengajar (intruksional) yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan pengajaran yang telah disusun serta
mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.

2. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan anak didik pada
tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring dengan
tujuan Allah menciptakan-Nya.

3. Sebagai pemimpin (manager) yang memimpin, mengendalikan diri
sendiri, anak didik, dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut

‘! Muhaemin dan Abdul Mujib, Op, Cit hal 86
2 Roestiyah NK, Masalah-masalah llmu Keguruan, cet 1 (Jakarta : Bina Aksara : 1982) hal 86
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upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan
partisipasi atas program yang dilakukan.

Dalam pelaksanaan tugas itu, seorang guru dituntut untuk mempunyai

seperangkat prinsip keguruan. Prinsip keguruan itu dapat berupa:

1.

SRR

o

Kegiatan dan kesediaan untuk mengajar seperti memperhatikan kesediaan,
kemampuan, pertumbuhan dan perbedaan anak didik.

Membangkitkan gairah anak didik.

Menumbuhkan bakat dan sikap-anak-yang baik.

Mengatur proses belajar mengajar yang baik.

Memperhatikan perubahan-perubahén, kecenderungan yang mempengaruhi
proses belajar mengajar.

Adanya hubungan manusiawi dalaf proses belajar mengajar.*?

Untuk menjadi guru yang 7proporsional tidaklah mudah, karena ia harus

memiliki berbagai kompetensi keguruan/W.,Robert( Houston sebagaimana dikutip

oleh Roestiyah NK** mengartikan, kompetensi adalah suatu tugas yang memadai atau

pemilikan kemampuan.yang ditunttt eleh.jabatan.seseorang:

Dalam hal proses belajar’. mengajar, menuryt, Gagne sebagaiamana dikutip

oleh Mubbin Syah, menyébabkan \kotipétensi-profesionalisme guru atau pendidik

mempunyai tugas sebagai berikut:

1. Desaigner of instruction ( perancang pengajaran )

2. Manager of instruction ( pengelola pengajaran )

3.

Evaluator of student learning ( penilai prestasi belajar siswa )

43 Zakiah Daradjat, Op. Cit hal 22-23
* Roestiyah NK, Op. Cit hal 88
4 Muhibin Syah, Op, Cit hal 252
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Sebagai seorang Desaigner of intruction, guru atau pendidik dituntut untuk
senantiasa mampu dan siap merancang kegiatan belajar mengajar yang berhasil guna
dan berdaya guna. Guru atau pendidik sebagai pengelola pengajaran (Manager of
instruction)  diharapkan  mempunyai  kemampuan  dalam  mengelola
(menyelenggarakan dan mengendalikan) seluruh tahapan proses belajar mengajar.
Adapun guru atau pendidik sebagai penilai prestasi belajar siswa ( evaluator of
student learning ), yaitu sebagai penilai hasil pembelajaran siswa.

Kemudian, oleh karena pengajaran Pendidikan Agama Islam, seharusnya guru
atau pendidik apapun macam |pelajaran| yangmidiberikannya, dapat memenuhi
persyaratan kepribadian muslim dan keyakinan agama. Sebab, setiap gerak, sikap,
kata, dan cara hidup guru-guru Pendidikan Agama Islam itu akan mempengaruhi jiwa
anak didik.

Berkaitan dengan masalah pendidik dalam proses Pendidikan Agama Islam,
Zakiah Daradjat* menegaskan, bahwa pendidik yang ideal adalah pendidik yang
sanggup membawa anak didik kepada-ajaran Islam, ‘melalui ilmu yang diajarkannya.

Beradasarkan uraian tersebut, berarti kedudukan pendidik dalam proses
Pendidikan Agama Islam, pada dasarnya mempunyai perbedaan yang khas, yakni
adanya tuntunan bagi guru PAI untuk menguasai ajaran Islam. Atas dasar inilah,
pendidik perlu memiliki kompetensi profesi, kepemimpinan dan sosial. Ia perlu

memiliki profesionalisme dalam mengajar dan mendidik siswa. Di samping itu, ia

4 Zakiah Daradjat, Op. Cit hal 124
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juga perlu memiliki kepribadian sebagai pendidik yang berkecimpung dalam dunia
pendidikan, ia juga perlu mengadakan interaksi sosial dengan manusia sekitarnya.
Pendidik adalah teladan dalam kepribadian muslim.

Sedangkan kedudukan siswa sebagaimana dikatakan oleh Muhaemin dan
Abdul Mujib,"” memberikan batasan hakikat anak didik yaitu:

I. Anak kedudukan miniatur orang dewasa, ia mempunyai dunia sendiri,
sehingga metode belajar mengajar—tidak—boleh disamakan dengan orang
dewasa.

2. Anak didik memiliki perbeddan antéra individu dengan individu yang lain,
baik perbedaan yang disebabkan ‘dan: faktor-endogen (fitrah) maupun faktor
eksogen (lingkungan) yanprmeliputi®Segi—jasmaniah, intelegensia, sosial,
bakat, minat dan lingkungan yang meémpengaruhinya.

3. Anak didik merupakan dbjek pendidikan’ yang aktif dan kreatif serta
produktif,

Dalam proses Pendidikan>Agama-Jslany;/ siswa bukan sebagai objek
pengajaran, akan tetapi subjek yang belajar-Olelrkatenakedudukan siswa seperti itu,
maka dalam proses Pendidikan Agama Islam, guru cukup mengarahkan saja,
sedangkan siswa harus aktif (student centre oriented).

Berdasarkan pengertian‘tefsebut ‘di “atasy berarti guru dan siswa dalam
Pendidikan Agama Islam tidak jauh berbeda maknanya dengan sistem pendidikan
umum lainnya, yakni sebagai subjek dan objek belajar yang memiliki kedudukan
penting, yang diantara keduanya perlu terjalin hubungan yang harmonis, saling
bekerjasama.

Komponen berikutnya dalam Pendidikan Agama Islam adalah materi

pengajaran atau disebut juga kurikulum. Sebagaiamana telah disebutkan terdahulu,

47 Muhaemin dan Abdul Mujib, Op, Cit, hal 177-181
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kurikulum merupakan komponen pendidikan di samping guru dan proses pengajaran.
Kedudukan kurikulum dalam proses Pendidikan Agama Islam dipandang penting
juga, terutama guna mengarahkan guru dalam mengajar, dan mengarahkan siswa
dalam belajar,

Zuhairini** mengatakan, bahwa kurikulum adalah semua pengetahuan,
kegiatan-kegiatan atau pengalaman-pengalaman belajar yang diatur dengan sistematis
metodis, yang diterima anak untuk mencapai suatu tujuan.

Komponen kurikulum dalam ““Pendidikan Agama Islam merupakan
operasionalisasi tujuan yang dicita-citakan, bahkén |tujuan suatu pengajaran tidak
akan mungkin tercapai tanpa adanya kurikulum. Kurikulum merupakan komponen
pendidikan, dan kurikulum senditi-/jugamerupakan sistem yang mempunyai
komponen-komponen tertentu.

Dengan demikian, baik dari, fungsi maupun tujuan kurikulum, pengertian
kurikulum adalah kegiatan yang mencakup berbagai rencana kegiatan siswa yang
terperinci berupa bentuk-bentuk=bahaf “pendidikart;” satan-saran strategis belajar
mengajar, pengaturan-pengaturan program agar dapat diterapkan, dan hal-hal yang
mencakup pada kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
dalam proses belajar mengajar.

Menurut Muhaimin,* dalam kurikulum Pendidikan Agama [slam minimal

tercakup empat dasar pokok, yaitu dasar relegius, dasar falsafah, dasar psikologis,

*8 Zuherini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, cet VII (Surabaya Usaha Nasional, 1983), hal 59
*’ Muhaemin dan Abdul Mujib, Op Cit, hal 187-188
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dasar sosiologis, dan dasar organisatoris. Ahmad Tafsir,”° mengatakan bahwa suatu
kurikulum harus mengandung empat komponen dasar, vaitu: tujuan, isi (materi),
metode atau proses belajar mengajar, dan evaluasi. Setiap komponen satu dengan
yang lainnya saling berkaitan.

Kurikulum suatu pendidikan bersifat dinamis dan komunitas
(berkesinambungan), disusun berdasarkan pertimbangan-pertimbangan khusus,
terutama masalah kemampuan intelegensi dan ‘mental anak didik. Untuk ifu sistem
pengajaran kurikulum pendidikan haruslah Jberorentasi pada kemampuan, pola dan
irama perkembangan, kematangan mental anak didik:

Komponen berikutnya dalam proses, Pendidiklan Agama Islam yang tidak
kalah pentingnya adalah metode. Uhsur/ini dikatakan penting karena seorang guru
dalam menentukan strategiy mengajamya=—sangat ymemerlukan=pengetahuan dan
kecakapan di bidang metodologi, terutama dalam upaya mencapai tujuan proses
pembelajaran yang dikhendaki. Hal ini menurut M. Arifin,”! metode mempunyai
kedudukan yang sangat penting-dalam-tipaya pencipaian’tijuan, karena ia menjadi
sarana yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum
pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap oleh manusia didik

menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah laku.

5 Ahmad Tafsir, Op, Cit hal 54
31 M. Arifin, Op, Cit hal 197
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Metode yang menurut Zakiah Daradjat,”® hendaknya disajikan dengan cara
membantu siswa dalam menyelesaikan kegoncangan jiwanya itu dengan
mengindahkan perasaan di samping memperhatikan pikiran. Dengan kata lain,
penyampaian materi pelajaran agama hendaknya melalui pendekatan psikologis atau
kejiwaan. Hatilah yang disentuh, sehingga mereka merasa tertarik dan ingin
mengetahuinya lebih jauh.

Metode Pendidikan Agama Islam banyak jenisnya. Diantara semua jenis itu,
tidak ada satupun metode yang paling Sempurna, yang dipergunakan untuk semua
materi dan dalam semua materi dan-dalam semua $ituasi. Setiap metode mempunyai
kebaikan dan kelemahan masing-masing:\.Semakin mampu pendidik (guru)
mengurangi kelemahan dalam mempergunakan metode, maka akan semakin tinggi
pula efisiensi dan efektivitasnyaytidakrterkuctalifd@alamrPendidikdir Agama Islam.

Hadari Nawai>

menyebutkan beberapa metode Pendidikan Agama Islam,
yaitu: ceramah, tanya jawab, diskusi, latihan siap (driil), demonstrasi dan eksperimen,
pemberian tugas dan resitasi, karyawisata, kerja Xelompok, tim guru (feam teaching),
sosiodrama dan bermain peran.

Dengan demikian, metode Pendidikan Agama Islam sebenarnya sama saja
dengan metode yang dilaksanakan dalam pendidikan umum. Namun yang paling
penting dalam hal ini adalah bukan keunggulan dari metode itu sendiri, tetapi

keberhasilan proses Pendidikan Agama Islam juga terletak pada kemampuan guru /

52 Zakiah Daradjat, Op, Cit, hal 132
%3 Hadari Nawai, Pendidikan dalam Islam, Cet 1 {Surabaya Usaha Nasional, 1993) hal 250-295
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pendidik dalam mengpunakan metode tersebut, yang disesuaikan pula dengan
kemampuan siswa dan ketersediaan sarana penunjang metode tersebut.

Komponen berikutnya Pendidikan Agama Islam dalam pendekatan sistem
adalah evaluasi. Dalam proses Pendidikan Agama Islam, tujuan merupakan sasaran
ideal yang hendak dicapai. Sebagaimana telah diterangkan dalam bagian terdahulu
bahwa materi yang mengandung bidang studi yang tersusun dalam program dan
diproses dengan maksimal disebut(produk proses belajar mengajar PAI atau output
pengajaran PAL

Dengan memperhatikan khususan PAT yang/meletakan faktor pengembangan
fitrah manusia didik, yakni nilai-nilai agama\ dijadikan landasan kepribadian anak
didik yang dibentuk melalui proses-itujmaka’idealisme Islami yang telah terbentuk
dan menjiwai pribadi anak didik tidak—akany dgpaty diketahui Gleh pihak pendidik
muslim tanpa melalui proses evaluasi.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, M. Arifin’ mengatakan sebagai berikut:
Evaluasi dalam PAT merupakan“cara atau-teknik penilaian terhadap tingkah
laku anak didik berdasarkan standar perhitungan yang bersifat komprehensif
dari seluruh aspek kehidupan mental-psikologis dan spiritual-relegius, karena
manusia hasil pendidikan Islam bukan saja sosok pribadi yang tidak hanya
bersikap relegius, tetapi juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup
beramal dan berbakti kepada Tuhan dan masyarakat.

Evaluasi dalam proses Pendidikan Agama Islam, adalah tidak hanya

digunakan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai perilaku,

3 M. Arifin, Op, Cit hal 238
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pemikiran , dan keterampilan siswa tentang PAI, akan tetapi lebih dari itu, evaluasi
dimaksudkan untuk mengukur kebersihan proses pendidikan secara integral.

Komponen lainnya yang tidak kalah pentingnya dalam proses Pendidikan
Agama Islam adalah sarana dan prasarana. Komponen ini lebih cenderung
diterjamahkan ke dalam alat-alat pengajaran. Sarana dan prasarana di sini
dimaksudkan sebagai suatu alat untuk mencapai tujuan. Hal ini sebagaimana
dikatakan oleh Ahmad D. Marimba,?? yang disebut alat-lat adalah segala sesuatu atau
apa yang dipergunakan dalam usaha mencapai tijuan,

Kemudian Ahmad D. Marimba,>® ‘membagi alat-alat pengajaran  dalam
beberapa bagian, yaitu:

1. Alat-alat langsung, yaitu alat-alat 'yang'bersifat menganjurkan sejalan dengan
maksud usaha; dan

2. Alat-alat tidak dangsung, yaitu= alatsalat~ yang~ bersifat™ pencegahan dan
pembasmian halshal yang bértentangan\dengan makstud usaha.

Berdasarkan pengertian tentang alat-alat di atas, kiranya dapat diasumsikan
bahwa sebenarnya alat-alat"ini‘merupakan’ suatu-sistem terpadu dari beberapa unsur
proses belajar mengajar, yakni kurikulum, guru, dan pengajaran sebagimana yang
diakatakan oleh Nana Sudjana terdabulu. Kesemuanya itu termaktub dalam

7

pengertian metodologi. Menurut Nana Sudjana’’, alat berfungsi sebagai jembatan

atau media transformasi pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai.

* Ahmad D. Marimba, Op, Cit hal 50
% Ahmad D. Marimba, Op, Cit hal 53-54
57 Nana Sudjana, Op, Cit hal 84
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Peranan alat sebagai media pendidikan mempunyai kedudukan penting dalam
menyukseskan proses pendidikan. Pendidikan sebagai suatu proses, dalam
pelaksanaannya memerlukan alat yang tepat, efektif, dan efisien sesuai dengan tujuan,
materi, sasaran, kemampuan guru, ketersediaan alat, dan kualitas alat pembelajran.
Pada prinsipnya tidak ada satu alat pun yang paling baik untuk keseluruhan masalah
atau tujuan belajar mengajar. Setiap alat memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
Prinsip penggunaan alat-alat dalam proses kependidikan adalah bahwa penggunaan
alat-alat dalam proses kependidikan adalah bahwa penggunaan alat-alat dalam proses
tersebut bukan dimaksudkan untuks mengganti pékerjaan guru atau mengurangi
peranan guru. Tidak ada satu alat|pin yang-harusdipakai dengan meniadakan alat
lainnya. Setiap alat memiliki kelebihan'-dan’kelemahan. Oleh karena itu, dalam
penggunaan alat pendidikan, perlu disesuaikamdenpan kerakteristiKnya.

Peranan alat sebagai media pendidikan mempunyai kedudukan penting dalam
menyukseskan proses pendidikan. Pendidikan scbagai suatu proses, dalam
pelaksanaannya memerlukan alatyang tepat, “efektif, dan Efesien sesuai dengan
tujuan, materi, sasaran, kemampuan guru, ketersediaan alat, dan kualitas alat
pembelajaran. Pada prinsipnya tidak ada satu alat pun yang paling baik untuk
keseluruhan masalah atau tujuan belajar mengajar. Setiap alat memiliki karakteristik
yang berbeda-beda. Prinsip penggunaan alat-alat dalam proses kependidikan adalah
bahwa penggunaan alat-alat dalam proses tersebut bukan dimaksudkan untuk
mengganti pekerjaan guru atau mengurangi peranan guru. Tidak ada satu alat pun

yang harus dipakai dengan meniadakan alat lainnya. Setiap alat memiliki kelebihan
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dan kelemahan. Oleh karena itu, dalam penggunaan alat pendidikan perlu disesuaikan
dengan karakteristik alat-alat tersebut.

Dengan demikian, pembahasan mengenai Pendidikan Agama Islam dalam
pendekatan sistem, berkaitan dengan pemahaman tentang kedudukan pendidik dan
anak didik, kurikulum, metode, evaluasi, sarana dan prasarana Pendidikan Agama

Islam itu sendiri.

B. Persoalan Keluarga
1. Pengertian dan Fungsi Keluarga

Dalam pendekatan sosiologis, terdapat beragam istilah keluarga. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia disébutkan bahwa-keluarga bisa berarti Ibu, Bapak,
anak-anaknya atau seisi rumahy Keluargagjuga disa disebut, baith yaitu seisi rumah
yang menjadi tanggungan. Di samping itu, istilah keluarga dapat disebut kaum, yaitu
sanak saudara serta kaum kerabat.”®

Kemudian, dilihat darl ‘aspek antropologis, ‘istilal Keluarga berbeda dengan
istilah rumah tangga. Keluarga adalah manusia dalam lingkungan rumah tangga,
sedangkan rumah tangga berkenan urusan kehidupan dalam rumah, seperti belanja

dan sebagainya. Oleh karena itu, rumah tangga lebih cenderung berhubungan dengan

3 Anonimous, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet XV (Jakarta : Balai Pustaka. 1995) hal 571



material ekonomis, sedangkan keluarga lebih cenderung kepada masalah non
ekonomis.>

Masih dalam pengertian antropologi, yang dimaksud dengan keluarga
menurut Wahyu * adalah suatu kesatuan sosial terkecil yang memiliki tempat tinggal
dan ditandai oleh kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi, merawat,
dan sebagainya. Inti keluarga adalah ayah, ibu, dan anak.

Namun dalam pandangansosiofogis, pengertian keluarga sama dengan rumah
tangga. Hal ini sebagaiaman dikatakan@leh Soerjono Soekonto® bahwa istilah rumah
tangga juga dapat disamakan artifiya defigdn keluarga. Rumah Tangga (house hold)
adalah kelompok sosial yang biasanya berpusat pada svatu keluarga batih, yang
terdiri dari suami, istri, dan anak yang belum kKawin/dan belum memisahkan diri.

Dalam pandangan ;,Abu Ahmadi® keluarga..adalah ;merupakan kelompok
primer yang paling penting dalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group
yang terbentuk dari perbubungan lakKi-laki dan wanita, perhubungan yang sedikit
banyak berlangsung lama untuk-menciptakan dan membésarkan anak-anak.

Hal senada juga dikatakan oleh Muhammad Cholil Mansyur®® bahwa keluarga
merupakan suatu kesatuan sosial yang terdiri dari suami istri dan anak-anak yang

belum dewasa. Keluarga merupakan community primer yang paling penting dalam

5% Hendi Suhendi dan Ramdhani Wahyu, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga, cet | (Bandung : Pusaka
Setia, 2001) hal 41

% Wahyu, Wawasan Hmu Sosial Dasar, Cet ! (Surabaya : Usaha Nasional, 1986) hal 57

¢! Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga, Cet VII (Jakarta : Rieneka Cipta, 1990), hal 22

€2 Abu Ahmadi, Pengantar Sosiologi, Cet 11 (Solo : Ramdhani, 1982), hal 75

& Muhamad Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa, Cet 1 (Surabaya : Usaha Nasional,
1987) hal. 19
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masyarakat. Maksudnya adalah suatu kelompok dimana hubungan antara para
anggotanya sangat erat dan kekal.

Defenisi lainnya dari keluarga adalah sebagaimana dikatakan oleh Tajul
Arifin® bahwa keluarga yaitu suatu kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih
yang direkat oleh ikatan darah, perkawinan atau adopsi serta tinggal bersama.

Dalam perspektif Islam, yang dimaksud dengan keluarga adalah suatu struktur
yang bersifat khusus, yang satu dan yang Tainnya- mempunyai ikatan, baik akibat
hubungan darah atau pernikahan. Perikatan itu’membawa pengaruh adannya sikap
saling berharap (mutual expectation} yang sesuai dangan ajaran agama, dikukuhkan
secara hukum, serta secara individuaPsaling/mempuhyai ikatan batin.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diasumsikan bahwa dalam keluarga itu
terjalin suatu hubungangyang sangat mendalam @dangkuat, bahwa=hubungan tersebut
bisa disebut hubungan lahir batin, Adanya hubungan ikatan darah menunjukan
kuatnya hubungan yang dimaksud. Hubungan antara anggota keluarga tidak saja
berlangsung selama mereka saling-hidup, tetapi-setelal méreka meninggal dunia pun
masing-masing individu masith memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya,
misalnya dengan cara mendoakannya atau berziarah ke makamnya.

Sebagai suatu kesatuan sosial, keberadaan keluarga mempunyai fungsi yang

jelas dan permanen. Yang dimaksud fungsi keluarga disini adalah suatu pekerjaan

% Tajul Arifin, Pengantar Studi Sosiologi, Cet 1 (Bandung : Arie and Brother, 1993) hal 59
% Hamudah, ‘abd-al-Ati. The Family Structure in Islam, terjemahahan Anshari Thayib, Cet I
(Surabaya : Bina Ilmu, 1998), hat 29
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yang harus dilakukan dalam kehidupan keluarga. Fungsi di sini mengacu pada peran
individu dalam mengetahui hak dan kewajiban masing-masing,

Secara sosiologis, fungsi keluarga mencakup: fungsi biologi, fungsi
pendidikan , fungsi keagamaan, fungsi perlindungan, fungsi sosialisasi anak, fungsi
rekreatif, dan fungsi ekonomis.®’

Fungsi pertama keluarga adalah fungsi biologis. Fungsi ini berkaitan dengan
pemenuhaan kebutuhan seksual stiami istri. ‘Keluarpa ialah lembaga pokok yang
secara absah memberikan ruang bagi jpengaturan-dan pengorganisasian kepuasan
seksual.

Fungsi kedua dari keluarga-adalah/fungsi pendidikan atau edukatif, Dalam
fungsi ini keluarga merupakan guri pertama. dalam mendidik manusia, Di dalam
keluarga itulah anak-anak, mulai mengenal=sistem ypendidikangyang alami dengan
orang tua sebagai guru utamanya.

Fungsi ketiga dari kelvarga adalah fungsi keagamaan. Dalam fungsi ini
keluarga bertanggung jawab “terhadap” kondisi—k&agamaan *anggota keluarganya,
terutama keagamaan anak-anaknya. Fungsi ini bertujuan agar keluarga dan seluruh
anggotanya menjadi insan-insan yang beragama yang penuh keimanan dan ketagwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Fungsi keempat dari keluarga adalah fungsi perlindungan. Keluarga

merupakan tempat nyaman bagi para anggotanya. Fungsi ini bertujuan agar para

% Abu Ahmadi, fimu Sosial Dasar, Cet I (Jakarta : Riena Cipta , 1991), hal 88
7 Abu Ahmadi, Imu Sosial Dasar, Cet | (Jakarta : Riena Cipta , 1991), hal 44
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anggota keluarga dapat terhindar dari hal-hal yang negatif. Dalam hal ini keluarga
berfungsi untuk melindungi fisik, ekonomi, dan psikologi bagi seluruh anggotanya.

Fungsi kelima dari keluarga adalah sebagai tempat sosialisasi anak. Fungsi
ini menunjukan pada peranan keluarga dalam membentuk kepribadian anak. Melalui
fungsi ini keluarga berusaha mempersiapkan bekal selengkap-lengkapnya kepada
anak dengan memperkenalkan pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan
nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat ‘serta mempelajari peran mereka yang
diharapkan akan dijalankan mereka.

Fungsi keenam dari keluarga adalah fungsi rekreatif. Fungsi ini bertujuan
untuk memberikan suasana yang “segar/dan gembira dalam lingkungan. Fungsi
rekreatif dijalankan untuk mencari hiburan,

Fungsi ketujuh dari keluargasadalab-fungsisekonemis, Fungsi ini dimaksudkan
bahwa keluarga merupakan tempat_usaha pemenuhan kebutuhan ekonomi anggota
keluarga.

Dengan demikian®fungsi-kéluarga’ secara=sosiologiS ada tujuh macam, yaitu,
fungsi boilogis, fungsi pendidikan, fungsi keagamaan, fungsi perlindungan, fungsi

sosial anak, fungsi rekreatif, dan fungsi ekonomi.

2. Bentuk-bentuk keluarga
Bentuk-bentuk keluarga yang berkembang di masyarakat sangat berbeda-

beda. Namun secara umum bentuk keluarga yang berkembang di masyarakat
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biasanya terdiri dari: keluarga batih, keluarga luas, keluarga pangkal, keluarga
gabungan, keluarga prokreasi, dan keluarga orientasi.

Yang dimaksud keluarga batih (huclear family) ialah kelompok yang terdiri
dari ayah, tbu, dan anak-anaknya yang belum memisabkan diri dan membentuk
keluarga sendiri. Keluarga ini bisa juga dibentuk juga keluarga konjugal ( conjugal
Sfamily), yaitu keluarga yang terdiri dari pasangan suami isteri bersama anak-
anaknya.%®

Bentuk keluarga selanjutnya adalah keluarga luas (extended family). Menurut
Hendi dan Ramdani® yang dimaksud dengan keluarga luas adalah keluarga yang
terdiri dari semua orang yang berketurinan dari kakek dan nenek yang sama
termasuk keturunan masing-masing-isteri dansuami: Dengan kata lain, keluarga luas
ialah keluaarga batih diptambah kerabatrlain ¢vang-memiliki¢hmbungan erat dan
senantiasa dipertahankan.

Bentuk lain dari keluarga ialah pangkal (stem Family). Maksudnya yaitu
sejenis keluarga yang menggunakan sistem pewarisati-kekayaan pada satu anak yang
paling tua sedangkan keluarga gabungan (jeint family) yaitu keluarga yang terdiri
atas orang-orang yang berhak atas hasil milik keluarga, antara lain saudara laki-laki
pada setiap generasi.”

Bentuk keluarga lainnya adalah keluarga prokreasi dan keluarga orientasi.

Yang dimaksud dengan keluarga prokreasi adalah sebuah keluarga yang individunya

® Hendi Suhendi dan Ramdhani Wahyu, Op, Cit hal 54
% Hendi Suhendi dan Ramdhani Wahiyu, Op, Cit hal 55
’® Hendi Suhendi dan Ramdhani Wahyu, Op, Cit hal 58
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merupaka orang tua. Adapun keluarga orientasi adalah keluarga yang individunya

merupakan salah seorang keturunan.”!

3. Hubungan keluarga dalam keluarga
Di lingkungan keluarga terdapat beberapa hubungan-hubungan yang sudah
berjalan semenjak keluarga dibentuk. Hubungan yang pertama kali terjadi
dilingkungan keluarga adalah hubungan antara suami isteri. Minimal ada empat
macam hubungan antara suami istri ;-vaitli sebagai berikut:

1. Hubungan kepemilikan (owiership)y¥yaitu cara finansial maupun emosional,
isteri dianggap sebagai milik“suami.

2. Hubungan pelengkap (complemenfary), yaitu pesan isteri sebagai pelengkap
dari kegiatan suami.

3. Hubungan hiralkial, yaitu suami menempatkan diri sebagai atasan dan tuan di
rumahnya, sementara isteri menempatkan dirinya sebagai bawahan atau
kawula.

4. Hubungan kemitraan\(partiership), Vaitu.siiami imélakukan)peran publik dan
domestik. Artinya, kendatipun suami berperan utama sebagai pencari nafkah,
dalam hal-hal urusan rumah'tangga yang menjadi pekerja isteri, suami mampu
melakukannya.”

Selain hubungan antara suami isteri, pada keluarga yang sudah punya anak
akan terjadi hubungan antara anak dan orang tuanya. Pada masyarakat tradisional,
anak merupakan aset ekonomi keluarga yang dapat berperan menjalankan fungsi

ekonomi keluarga. Oleh karena itu, hubungan orang tua dengan anaknya sangat erat

sekali. Dalam hal ini orang tua akan menjaga dan melindungi anaknya agar menjadi

! Hendi Suhendi dan Ramdhani Wahyu, Op, Cit hal 59
 Hendi Suhendi dan Ramdhani Wahyu, Op, Cit hal 70
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dewasa, sehingga sesudah menginjak dewasa mereka diharapkan mampu mencari
penghasilan yang dapat menghidupi keluarganya. Dalam hal ini orang tua
menempatkan anak sebagai miliknya

Secara sosiologis, hubungan orang tua dengan anak diibaratkan hubungan
harmonis antara majikan dengan bawahan, hubungan antara hubungan sekerja. Pada
hubungan yang bersifat majikan dan bawahan, orang tua bertindak sebagai pimpinan
yang mengendalikan anaknya. Sedangkan pada hubungan rekan sekerja, orang tua
menempatkan anaknya sebagai mitra; kerja. Dalam Kedua hubungan bisa saja terjalin
secara harmonis dan bahkan bisa terjadi persaingan.

Di samping hubungan-hubungan diatas, keltarga juga mempunyai hubungan
dengan sanak saudara, tetangga, dan’/masyarakat-sekitarnya. Hubungan keluarga
dengan sanak saudara ditekankan pada-kepentingan perlunyaynembina keharmonisan
antara sesama anggota keluarga, baik dari pihak isteri ataupun keluarga pihak suami.
Hubungan seperti ini akan melahirkan suatu keluarga besar atau luas sebagaimana
telah dijelaskan terdahulu.

Selain dengan tetangga, keluarga juga mempunyai hubungan erat dengan
masyarakat. Hal ini disebabkan karena suatu keluarga akan hidup ditengah-tengah
masyarakat yang saling bertetangga. Bahkan, tetangga itu dipandang sebagai anggota
keluarga terdekat dilihat dari dekatnya rumah mereka.

Akhirnya, secara luas keluarga mempunyai hubungan erat dengan masyarakat

sekitarnya. Dalam hal ini kedudukan keluarga tidak bisa dipisahkan dari masyarakat



51

sekitarnya. Sebab, kelurga merupakan bagian dari masyarakat, dan bahkan keluarga

merupakan inti masyarakat.

C. Pentingnya Pendidikan Agama Isalm Dalam Keluarga

Pendidikan agama Islam termasuk masalah sosial, sehingga dalam
kelembagaannya tidak lepas dari lembaga-lembaga sosial yang ada. Menurut
Hendropuspito’ yang dimksud derigan lembaga sosial adalah suatu bentuk organisasi
yang tersusun relatif tetap atas polaspola‘tingkah laku, peranan dan relasi-relasi yang
terarah dalam mengikuti individu yang mempunyaiotoritas formal dan sangsi hukum,
guna tercapainya kebutuhan-kebutuhdn sosialdasar:

Salah satu lembaga yang berkembang-di-tengah-tengah masayarakat adalah
lembaga pendidikany termasuk wpendidikanr~Islamm: Menurut, Mohaemin dan Abdul
Mujib’* yang dimaksud dengan lembaga pendidikan Islam adalah suatu bentuk
organisasi yang diadakan untuk mengembangkan lembaga-lembaga Islam, baik yang
permanen maupun berubah-ubah;” danm” mempunyai“struktur “tersendiri yang dapat
mengikat individu yang berada dalam naungannya, sehingga lembaga ini mempunyai
pola-pola tertentu dalam memerankan fungsinya, serta mempunyai struktur tersendiri
yang dapat mengikat individu yang berada dalam naungannya, sehingga lembaga ini

mempunyai kekuatan hukum tersendiri.

 Hendropuspito, Sosiologi Agama, Cet IV (Jakarta : Kanisius, 1988) hal 144
™ Muhaemin dan Abdul Mujib, Op, Cit hal 286
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Dalam perspektif pendidikan Islam, lembaga pendidikan Islam yang
menyelenggarakan pendidikan agama Islam minimal ada tiga, yaitu sebagai barikut:

1. Rumah tangga atau keluarga, yaitu pendidikan primer untuk fase anak-anak
sampai usia sekolah. Pendidikan adalah orang tua, sanak kerabat, famili,
saudara-saudara, teman sepermaianan, dan kenalan pergulan.

2. Sekolah, yaitu pendidikan sekunder yang mendidik anak mulai dari usia
masuk sekolah sampai ia keluar dari sekolah tersebut. Pendidiknya adalah
guru yang profesional,

3. Kesatuan sosial atau masyarakat, yaitu pendidikan tertier yang merupakan
pendidikan yang terakhir tgtapi—bersifat—permanen. Pendidikannya adalah
kebudayaan, adat istiadat, syasana masyarakat setempat.”

Salah satu lembaga pendidikan®lslam adalah keluarga., Sebagai lembaga
pendidikan, keluarga merupakan=tempat | pertdtha dan utama bagi tumbuh
kembangnya pendidikan anak sebelum memasuki.sekolah. Yang bertindak sebagai
pendidik utamanya adalah ayah dan ibu anak tersebut. Sebagai pendidik anak-
anaknya, ayah dan\jbu] memiliki 'kewajiban..yang | beérbeda..Karena perbedaan
kodratnya. Ayah berkewajiban ‘mencari snafkah sintuk mencukupi kebutuhan
keluarganya, sedangkan Kewajibanibaadalah[fiehjdga, meémelihara dan mengelola
keluarga di rumahnya, terlebih lagi mendidik dan merawat anaknya.”®

Sebagai pendidik yang pertama dan utama, pendidikan keluarga dapat
mencetak anak agar mempunyai kepribadian yang kemudian dapat dikembangkan

dalam lembaga-lembaga pendidikan berikutnya, sehingga wewenang lembaga

pendidikan sckolah tersebut diperkenankan mengubah apa yang telah dimilikinya,

" Sidi Gazalba, Pendidikan Umat Islam, Masalah Terbesar Kurun waktu Kini Menentukan Nasib
Umat, Cet I (Jakarta ; Bhratara, 1970), hal 26-27

'8 Syahminan Zaini, Prinsip-Prinsip dasar Konsepsi Pendidikan Islam, Cet 1 (Jakarta : Kalam Mulia,
1986),. 152-154
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tetapi cukup dengan mengkombinasikan antara pendidikan keluarga dengan
pendidikan tersebut, sehingga masjid, Pesantren, dan sekolah merupakan tempat
peralihan dari pendidikan keluarga.”’

Dalam kaitannya dengan pendidikan agama Islam dilingkungan keluarga,
kewajiban orang tua kepada anak-anaknya adalah sebagai berikut:

1. Mendoakan anak-anaknya dengan doa yang baik dan jangan sekali-kali
mengutuk anaknya dengan kutukan yang tidak manusiawi,

Memelihara anak dari api neraka

Menyerukan shalat pada anaknya

Menciptakan kedamaian dalam rumah tangga

Mencintai dan menyayangi anak-afiaknvya

Bersikap hati-hati terhadap anaknya

Memberikan nafkah yang halal

Mendidik anak agar berbakti-kepada/ibu bapak

Memberi air susu sampai duatalun”®

LN REWLN

Dengan demikian,, orang stwa=dituntyt™ untuk- menjadi pendidik yang
memberikan pengetahuan pada anak-anaknya, serta memberikan pengetahuan pada
anak-anaknya, serta memberikan sikap dan keterampilan yang memadai, memimpin
keluarga, dan mengatur kehiduparnnya;“memberikaficontoh sebagai keluarga ideal,
dan bertanggung jawab dalam kehidupan keluarga, baik yang bersifat jasmani
maupun rohani.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diasumsikan dan disimpulkan bahwa
Pendidikan Agama Islam dalam lingkungan keluarga merupakan aspek yang sangat

penting dan mutlak. Sebab, keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan

77 8iti Meichati, Pengantar Ilmu Pendidikan, Cet I (Yogyakarta : Sarasin, 1976), hal 112-113
™ Tiem Depag Rl, Islam Untuk disiplin flmu Antropologi, Cet 1 (Jakarta : P3AI-PTU, 1988) hal 55-56
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utama yang akan membekali anak didik tentang nilai-nilai dan sikap-sikap
keagamaan kepada mereka sebelumn mereka terjun memasuki lembaga pendidikan

lainnya di luar keluarga.
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BAB III

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Cikalong Tasikmalaya.
1. Sejarah Singkat Kecamatanr Cikalong
Kecamatan Cikalong berdiri sejak jaman Ratu Wihelmina kerajaan Belanda
sekitar tahun 1930, dan merupakdn, kecamatan'yang pertama berdiri { cikal ) dari
kecamatan-kecamatan yang berada @i _wilayah | selatan Tasikmalaya, yaitu
Karangnunggal, Cikatomas, dan Pangandafan (Pangandaran Sekarang bergabung
dengan Kabupaten Ciamis). Pada waktu ittty wilayahinya meliputi 6 (enam) desa yaitu
Desa Cikalong, Singkir, Cikancra, Cibeber, dan/ Desa Kalapagenep.
Camat yang pertamaymemegang tambuk,pemerintahan,di Kecamatan Cikalong
adalah bernama Raden Ardi (Alm)dari Sumedang.”
2. Letak Geografis Kecamatan Cikalong
Secara geografis Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya terletak antara
107 0- 107 00 BT dan 50.5 -60.30 LS yang terletak di bagian selatan dengan jarak
sekitar + 80 km dari pusat Ibu Kota Tasikmalaya. Secara fisik kecamatan Cikalong
mempunyai luas 13.291.966 ha, terdiri dari tanah darat + 9.111.566 ha, tanah sawah
+ 3.545.400 ha, dan tanah kehutanan + 635 ha. Kecamatan Cikalong meliputi 13

Desa yaitu :

™ Sumber wawancara tanggal 05 September 2006 di Desa Cikalong dengan KH. Yahya, Tokoh
Masyarakat Cikalong
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8.

9.

Desa Cikalong.
Desa Kalapagenep
Desa Cikancra
Desa Singkir
Desa Panyiaran
Desa Cimanuk
Desa Cibeber
Desa Cikadu

Desa Mandalajaya

10. Desa Cidadali

11. Desa Sindangjaya

12. Desa Kubangsari

[3. Desa Tonjongsari

3. Sosio Demografi
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Jumiah penduduk Kecamatan Cikalong sampai bulan September 2006

tercatat 54.640 orang terdiri dari laki-laki 27.364 Orang, dan Perempuan 27.276

Orang. Adapun jumliah kepala keluarga 15.781 KK. Mata pencaharian utama adalah

bertani dengan mengusahakan tanaman padi dan palawija.

Mengingat mayoritas penduduknya beragama Islam dengan ditunjang oleh

banyaknya pondok pesantren, maka kecamatan ini mempunyai banyak alim-ulama

yang cukup berpengaruh sebagai pimpinan masyarakat dan telah dapat menggalang
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kesatuan rakyat setempat untuk pembangunan. Seusai Perang Dunia II para alim-
ulama sudah sejak lama merupakan tokoh masyarakat, aktif menjalankan peranan
sebagai pembina dan penggerak masyarakat dengan cara mengkoordinasikan dan
mengatur pengajian-pengajian di tiap-tiap desanya masing-masing, bergilir dari
mesjid ataupun majelis ta’lim, yang melibatkan segenap unsur masyarakat setempat
baik orang tua, pemuda, anak-anak, pria maupun wanita. Kegiatan seperti ini tidak
saja dilakukan di bidang keagamadan, tetapi juga bidang-bidang kehidupan lainnya,
sehingga dengan demikian kelihatan pard warga kecamatan benar-benar berpatisipasi
dalam kehidupan masyarakat.

Adalah menarik sekali | untuk / diungkapkan semangat gotong-royong
masyarakat Kecamatan Cikalong, terutamma Karena-motivasi yang digunakan adalah
nilai-nilai budaya, lembaga,lembaga.agamasdan-tradisi, yang gelah berakar dalam
masyarakat. Hal ini mendorong rasa tanggung-jawab para warga masyarakat
terhadap kesejahteraan daerahnya. Tampaknya pimpinan masyarakat di kecamatan
ini secara cermat, berdasarkan-etikay~moral 'dan ‘ajatan/dpama, mampu memberi
interprestasi, membimbing, menunjukan teladan secara kongkrit terhadap berbagai
persoalan nyata dan aktual yang dihadapi masyarakat.®

Luas wilayah Kecamatan Cikalong adalah sekitar 13.291.966 ha, dengan

rincian penggunaan tanah sebagai berikut:

% Hasil wawancara dengan Camat Kecamatan Cikalong Bapak Endang Wardan,S.Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong tanggal 5 September 2006
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Tabel 1
Penggunaan Tanah di Wilayah Kecamatan Cikalong
Tahun 2006
No Penggunaan Tanah Luas (Hektar)
1 | Perumahan 4.111.566
2 | Persawahan 3.545.400
3 | Ladang/Tegalan 3.248,471
4 | Hutan 635
5 | Danaw/Kolam 1.240.550
6 | Padang Rumput 1.120.137
7 { Lain-lain 225.207
z Jumlah 13.291.966

Sumber: Buku Potensi Kecamatan Cikalong, September 2006

Kemudian berdasarkan data kependudukan per 5 September 2006, penduduk
Kecamatan Cikalong seluruhnya’ berjumiahy’=54.640 "jiwa® terdiri atas laki-laki
sebanyak 27.364 orang, dan perempuan 27.276 orang. Dibanding dengan luas
kecamatan (13.291.966 ha), kecamatan ini dapat diklasifikasikan sebagai wilayah
yang berpenduduk sedang, yaitu: 13.291.966 ha : 54.640 = 244 orang/ha, dn rata-
rata pertambahan penduduk tiap tahunnya sebesar 0,05 %.

Rincian penduduk berdasarkan kelompok umur tercermin dalam tabel

berikut:
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Tabel 2
Keadaan Penduduk Kecamatan Cikalong Tahun 2006

Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
0-4 1.310 1.110 2.420
5-9 2.260 2,208 4.468
10— 14 2.800 2.290 5.090
15-19 2.940 3-120 6.060
20-24 2.291 2.590 4.881
25-29 2.639 2.559 5.198
30~34 2.505 3345 5.850
35-39 2.736 2,436 5.172
40 - 44 2.151 2.051 4,202
45-49 2497 20514 5.011
5054 1.684 1633 3.317
55 ke atas 1.55¢4 1.421 2972
Jumlah 27.364 27,276 54,640

Sumber: Buku Potensi Kecamatan Cikalong, September 2006

4. Sosial Budaya
Kecamatan Cikalong vyang merupakan tempat permukiman dan tanah
pertanian sebagaimana dikenal sekarang, merupakan daerah pesisir pantai . Jalan-

jalan kecamatan, walaupun belum seluruh desa diberi aspal, tetapi cukup
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terpelihara, sudah dapat dilalui kendaraan umum, begitu pula kondisi
pengairannya sangat baik dan terawat karena disadari bahwa perairan memegang
peranan penting bagi pertanian dan pertanian dan perikanan masyarakat
setempat.

Kebanyakan penduduknya adalah orang-orang Priangan yang pada umumnya
sudah sejak lama turun temurun menetap dan bermukim menjadi kelompok besar.
Karena itu bahasa dialek Sunda Prigngan‘digtinakan dalam percakapan sehari-harn.

Agama Islam yang dianut |6leh hampin seluruh (99,8 %} penduduk sangat
mendalam pengaruhnya terhadap iperikehidupan ‘masyarakatnya, schingga corak
tradisi budaya yang dilatarbelakangi ajaran lagama imi paling menonjo! dirasakan
dalam kegiatan masyarakat. Berkenaan) deéngan- itu dalam usaha pembangunan
kecamatan ternyata para alim ulama setempat mempunyai peranan penting sebagai
pemimpin informal, dan dengan kerja sama yang serasi dengan Muspika kecamatan
telah berhasil mendinamisasi masyarakatnya. Deéngan' menamakan pengertian dan
melaksanakan ajaran-ajaran agamadslam melalui pengdjian-pengajian yang diadakan
secara rutin telah membuat pergaulan masyarakat dalam suasana tenang dan tentram,
sehingga dapat mencurahkan cukup perhatian kepada usaha pertanian dan perikanan
sebagai mata pencaharian utama sebagian besar penduduknya.

Sebagaimana lazimnya di tiap-tiap kecamatan, kecamatan Cikalong juga
mempunyai scbuah balai pertemuan kecamatan di mana rapat-rapat kecamatan
diadakan dan sekaligus juga merupakan kantor Camat. Letaknya yang strategis

dikelilingi permukiman dan pusat lalu lintas umum menjadikan sekitar tempat
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tersebut sebagai pusat berbagai kegiatan sosial masyarakat kecamatan ini, dan juga
untuk keperluan pelayanan umum bagi petugas-petugas resmi yang sewaktu waktu
bertugas di kecamatan tersebut. D1 Kecamatan Cikalong terdapat 28 mesjid, 58
langgar/mushola dan beberapa fasilitas pendidikan, yaitu: 5 RA/TK, 48 SD Inpres, 5
buah MTs, 6 buah SMP, [ buah SMA, 56 Pesantren, 2 buah Madrasah Aliyah, 108
Madrasah Diniyyah, dan 136 Majelis Ta’lim.

Adapun tingkat pendidikan/pendtduk adalah‘sebagaimana terlihat pada tabel

berikut:
Tabel 3
Keadaan Tingkat Pendidikan Penduduk
Kecamatan Cikalong Tatrart 2006
No Tingkat Pendidikan Jumlah ( orang ) |
1 } Belum sekolah 4.680
2 | Tidak tamat SD 8.596
3 ) Tamat SD / Sederajat 12.351
4 | Tamat SLTP 16.350
5 | Tamat SLTA 12.250
6 | Tamat Akademi 153
7 | Tamat Perguruan Tinggi 260
> Jumlah 54.640

Sumber: Buku Potensi Kecamatan Cikalong, September 2006.



62

Berdasarkan table di atas, kebanyakan penduduk Kecamatan Cikalong belum
banyak berorientasi untuk melanjutkan kejenjang pendidikan lebih tinggi setelah
tamat dan sekolah dasar. Umumnya orang tua lebih senang anaknya bekerja setelah
lulus SD daripada melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. Kecilnya animo
memasuki sekolah membawa pengaruh iebih jauh terhadap kurangnya kecerdasan
anak, masalah gizi serta keterbelakangan. Diantara sebab-sebabnya adalah
terbatasnya kemampuan pembiaydan, <di samping, kurangnya kesadaran tentang
pentingnya pendidikan yang lebih tinggi,

Nelayan merupakan mata pencaharianuitama setelah bertani bagi pendududk
kecamatan Cikalong. Keadaan iti“dirasakan tidak saja sebagai kejadian alamiah,
tetapi juga merupakan proses sosial-dan ekonomi.

Data setempat memperlihatkan struktur pekerja penduduk sebagai berikut:

Tabel 4
Struktur Pekerjaan Penduduk K ecamatan Cikalong
Tahun 2003
No Pekerjaan Jumiak Prosentase
1 | Petani 29.029 54,30
2 | Pengrajin 965 1,97
3 | Pedagang 1.618 2.96
4 | Nelayan Angkutan 299 0,55
5 | Nelayan 250 0,56
6 | Belum bekerja 21478 39,60
z Jumlah 54.640 100,00

Sumber: Buku Potens Kecamatan Cikalong, September 2006



63

Data tersebut menunjukan bahwa penduduk yang belum bekerja masih cukup
banyak, yakni 39,60 %, sedangkan kebanyakan penduduknya bermatapencaharian
sebagai petani (54,30%), yang bekerja di bidang angkutan umum 0,55 %. Adapun
mereka yang bekerja di sektor perdagangan sebanyak 2,96 %, sedangkan yang
bekerja sebagai nelayan sebanyak 250 orang atau 0,56 %.

Walaupun kecamatan Cikalong belum merupakan daerah yang diwajibkan
memproduksi padi dalam program pengadaan pangan)|nasional, tetapi pengertian dan
permintaan terhadap saprodi (sarana_pro@uksi)cukup besar. Hanya saja di sana-sini
masih terlihat adanya kebutuhan yang mendesak-dari kalangan penduduk petani
subsistem menyebabkan kurang lancarnya/pengembalian kredit yang diberikan oleh
pemerintah bagi petani-petani kecil. Kenyataan \ini-merupakan indikasi lebih jauh
tentang situasi kehidupan golengan ,petanirtersebut dangterlebihdagi bagi buruh tani
yang cukup banyak jumlahnya. Mereka itu tidak bisa mencapai aneka bantuan
pemerintah dalam program pertanian ini karena tidak mempunyai tanah. Keadaan
golongan ini dalam situasi paeeklik~memerlukari~perbafian dan bantuan untuk
mempertahankan kehidupan mereka.

Kemudian, dalam hal kesehatan dan Keluarga Berencana, pelaksanaannya
dilakukan oleh pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) Kecamatan Cikalong,
Kabupaten Tasikmalya, dan dipimpin oleh seorang dokter Umum, 1 orang dokter
Gigi dan dibantu 3 orang mantri kesehatan , dukun bayi ada 12 orang, bidan 2 orang,

perawat keschatan 4 orang, dan Posyandu 72 buah. Di samping 1 Puskesmas di



64

kecamatan Cikalong juga ada 8 buah puskesmas Pembantu dengan jumlah tenaga
medis ada 6 mantri kesehatan dan 8 bidan Desa.®'

Penyakit yang merata di kalangan penduduk adalah malaria, yang
penaggulanganya ditangani oleh Puskesmas Cikalong dengan mengadakan suntikan
keliling dan pengobatan secara cuma-cuma. Keadaan kesehatan pada umumnya
cukup baik, hambatan utamanya adalah pengadaan air bersih yang belum merata. ™

Dalam bidang Keluarga Berencans) ‘tércatat jumlah peserta 17.300 orang.
Dari jumlah tersebut 3000 orang_meaggunakan IUD, kondom 1.400 orang, pil
sebanyk 5.250 orang dan 7.650 |grang¥mefiggunakan suntik. Sedikitnya IUD dan
kondom digunakan peserta disebabkan) 2lasan agama, dan akibat samping dari
penggunaan kedua macam cara 'tersebut.” Meskipin demikian, program Keluarga
Berencana dapat dikatakan baik berdasarkan rata-rata_jumlah.anak di Kecamatan
Cikalong di bawah 5 orang anak.®

Adapun tentang kegiatdfi ~“Kebudayaan, ‘perlu dijelaskan pengertian
kebudayaan di sini dibatasi‘pada’ pengertian/ kesenian dan“olahraga yang sebagian
besar dilakukan pemuda-pemudi untuk mengisi waktu luangnya. Bentuk kesenian
yang berkembang adalah kesenian yang mendapat pengaruh dan penghayatan
mereka terhadap agama Islam yang dipeluknya. Sedangkan kesenian yang

dipengaruhi atau bersumber dari kebudayaan suku bangsanya (dalam hal ini suku

81 Hasil Wawancara dengan Camat Kecamatan Cikalong Bapak Endang Wardan,$.Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong 5 September 2006
82 Hasil Wawancara dengan Camat Kecamatan Cikalong Bapak Endang Wardan,S.Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong 5 September 2000
% Hasil Wawancara dengan Camat Kecamatan Cikalong Bapak Endang Wardan,S.Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong 5 September 2006
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Sunda yang merupakan 99% penduduk Kecamtan Cikalong) tidak terlihat kehadiran
dan perkembangannya. Bentuk kesenian yang dipengaruhi oleh penghayatan mereka
terhadap agama Islam yang dipeluknya ialah:
1. Deba’an/Barjanji, yang dilakukan oleh sebagaian masyarakat Kecamatan
Cikalong yang tersebar di 13 desa, yang dilaksanakan pada setiap malam
Jum’at.
2. Manakiban atau pembacadn manakib’Syekh\Abdul Kadir Jaelani dilakukan
oleh 1 kelompok masyarakat sebalan sekaliferutama di Desa Cibeber.®
Kegiatan olah raga yang ada meliputi sepakbola 6 club, volley ball 10 club,
bulutangkis 6 club, dan tenis | meja )2 'club.>Kegiatan sosial lainnya yang
dikoordinasikan oleh Pemerintah “Kecamatan) Cikalong dan kepala-kepala desa,
diantaranya adalah: PKK, Pramuka, UKS.(usaha, Kesehatan Sgkolah), Hansip, dan
pengajian mingguan.®

Berdasarkan catatan yang ada di“kantor Kecamatan Cikalong, agama Islam
adalah hampir seluruhnya dipeluk’ oleh warga.masyarakat=Tidak diketahui secara
pasti kapan agama Islam masuk ke kecamatan tersebut. Sekitar tahun 1945-1958
penduduk Kecamatan Cikalong menggabungkan dirinya dengan Jam’iyyah
Nahdlatul Ulama (NU) dan menyalurkan aspirasi politiknya lewat partai politik

Masyumi. Dalam periode ini pemuda-pemuda kecamatan bergabung dalam laskar

# Hasil Wawancara dengan Camat Kecamatan Cikalong Bapak Endang Wardan,S.Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong 5 September 2006
85 Hasil Wawancara dengan Camat Kecamatan Cikalong Bapak Endang Wardan,S.Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong 5 September 2006
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Hizbullah ikut berjuang mempertahankan kemerdekaan Indonesia bersama-bersama
dengan tentara dan laskar perjuangan lainnya. Setefah periode tersebut, Islam
menampakan kehadiran dan pengaruhnya, schingga sampai dewasa ini agama tidak
berkembang di kecamatan tersebut. Dalam seluruh bidang sosial dan budaya yang
terdapat di kecamatan tersebut pengaruh agama Islam adalah paling menonjol.
Begitu pula organisasi NU baik ketika menjadi organisasai sosial masyarakat
maupun organisasi politik, tetapi, merupakan organisasi yang terkuat serta
berpengaruh di kecamatan tersebut: Masuknya organisasi bukan NU ke wilayah
kecamatan tersebut baru terjadi sekitar taliin 17804an, yaitu persatuan Islam dan
Mubamadiyah, yang kelihatannya tidak\ mampn berkembang dan sampai
sekarangpun pemeluknya masih dapat dihitung dengan jari.*®

Penduduk kecamatany Cikalong=yang, hampit-seluruhnya. beragama Islam
mengaku penganut Ahlu as-Sunah wal jama’ah, yang dalam masalah hukum figih
mengikuti mazhab Syafi’i. Dikalangan kaum awamnya, pengakuan sebagi penganut
Ahlu as-Sunnah wal jama’ah 'dan pengikut mazhab-Syafi’i\tidak dipahami secara
mendalam, tetapi di kalangan ulamanya kelihatan ada usaha untuk secara konsekuen
memahami dengan sadar dan semaksimal mungkin mengikutinya. Ada kecenderungan

bagi ulama-ulama di kecamatan tersebut menggunakan ijtihad untuk memberikan

% Hasil Wawancara dengan Camat Kecamatan Cikalong Bapak Endang Wardan,S.Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong 5 September 2006
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tafsiran-tafsiran baru, terutama bidang hukum, untuk melayani perubahan dan
perkembangan masyarakat.®’

Secara struktural, pemeluk Islam di Kecamatan Cikalong dapat dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kaum awam dan ulama. Kaum awam adalah mereka
yang memahami ajaran Islam secara kurang mendalam dan tidak memilih profesinya
sebagai ahli agama. Akan tetapi dalam penghayatan dan pengalaman agama ada yang
berusaha secara mendalam, di samping 'ada’yang ‘menghayati dan mengamalkan
secara kurang mendalam. Dalam kelompok kawm awam, yang merupakan kelompok
terbesar, golongan yang berusaha menghayattdan mengamalkan ajaran Islam secara
mendalam, merupakan golongan terbesar \terdapat di kecamatan itu. Hal ini
disebabkan karena usaha pendidikan jagama)/secara merata dan terpadu yang
dilakukan oleh para ulama dan pemimpin kecamatan atau desanya masing-masing,.
Kaum ulama, yakni mereka yang secara sadar memilih profesinya ahli agama
sebagai salah satu pilihan hidupriya "dafi ‘mendapat pengakuan dan penghargaan
masyarakat sebagai ulama dan.mendapat panggilan.ataugelar kiai atau ajengan.
Terhadap pengakuan, penghargaan gelar ini, mercka menerimanya dan berusaha
menyesuaitkan diri dengannya, sikap, tindakan, pembicaraan, bahkan cara

berpakaian®®

% Hasil Wawancara dengan Camat Kecamatan Cikalong Bapak Endang Wardan,S.Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong 5 September 2006
% Hasil Wawancara dengan Camat Kecamatan Cikalong Bapak Endang Wardan,§ Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong 5 September 2006
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Di kalangan pemeluk Islam di Kecamatan Cikalong, terdapat 9 orang ulama
yang dianggap oleh masyarakat setempat sebagai ulama. Anggapan ini didasarkan
pengakuan bahwa dalam bidang agama mereka lebih ahli dari golongan awam.
Selain itu kenyataan bahwa mereka lahir dari kalangan ulama, baik di kecamatan
tersebut maupun di tempat lain, juga memperkuat anggapan masyarakat akan
keulamaan mereka yang telah diwariskan dan dikembangsuburkan. Satu hal penting
perlu dicatat bahwa antara ulama yang/beradd di kecamatan tersebut terjalin ikatan
keluarga yang kuat, baik yang |didasarkanyatas) jkatan darah, maupun ikatan
perkawinan diantara keturunan merekap@Bahkan mereka kelihatan berusaha
memperkuat ikatan-ikatan tersebut—dalam jproses tberkeluarga di antara anak dan
keluarga mereka.®

Dalam masyarakat kecamatan, pengaruh. para_ulama tersebut sangat kuat
sebagai pimpinan informal dan mereka melakukan peranannya bukan hanya sebagai
pimpinan agama, tetapi juga sebagai“peminipin asyarakat yang pengaruhnya justru
melebihi pengaruh-pengamuh pimpinan kecamatan, Kesan/kuwatnya pengaruh ulama-
ulama tersebut didasari dan diakui sendiri oleh Muspika, sehingga dalam banyak hal
Muspika selalu mengikutsertakan mercka dalam menangani masalah-masalah

pemerintah kecamatan.”

* Hasil Wawancara dengan Camat Kecamatan Cikalong Bapak Endang Wardan,S.Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong 5 September 2006
* Hasil Wawancara dengan Camat Kecamaian Cikalong Bapak Endang Wardan,$.Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong 5 September 2006
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Penduduk Kecamatan Cikalong melakukan kegiatan agamanya secara pribadi

di rumah masing-masing dan kegiatan kelompok yang biasanya dilakukan di mes;jid-

mesjid, madrasah, mushola, rumah-rumah pribadi, pesanfren, balai kecamatan,

Gedung Dakwah, dan tempat terbuka lainnya berupa tabligh. Kegiatan-kegiatan itu

antara lain :

1.

3.

Majelis Ta’lim yang di lakukan setiap minggu satu kali di tiap-tiap desa, seperti
balai desa, mesjid, pesantren dan madrasah! Gurunya dari ulama setempat atau
kadang-kadang diambil dart luar desa / daerah.|Materi yang diberikan adalah
agama secara umum dengan'menggunakan; metode ceramah dan dialog
Pengikutnya campuran laki-laki-dan perempuan; dan kadang khusus laki-laki dan
perempuan.

Pengajian rutin yang, diselenggarakan.oleh-masyarakat desa, masing —masing,
baik di dalam mesjid, madrasah, maupun di lapangan terbuka. Gurunya
diambilkan dari ulama setempat™ ataupun di datangkan dari luar daerah,
pengikutnya campuranl, materinya.ada vang.bersifat/umum dan ada juga yang
mengambil dari kitab-kitab kiasik.

Lailatul Ijtima’ yang diselenggarakan sebulan sekali di tiap-tiap desa pada
malam hari oleh warga NU laki-laki. Penceramahnya dari para pengurus NU
tingkat kecamatan dan terkadang mendatangkan dari luar daerah. Materinya
tentang ke-NU-an.

Yaumul [jtima’ yang diselenggarakan sebulan sekali di tiap-tiap desa pada siang

hari oleh warga NU perempuan. Penceramahnya dari para pengurus Muslimat
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NU tingkat kecamatan dan terkadang mendatangkan dari luar daerah. Materinya

tentang ke-Muslimat-an.”

B. Profil Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya

Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan gambaran umum
Kecamatan Cikalong diatas, dapat diketahui bahwa penduduk Kecamatan Cikalong
yang bekerja sebagai nelayan sebanyak 250 Orang atau 0,56%. Jumlah ini termasuk
sedikit dibandingkan dengan banyaknya peniduduk Kecamatan Cikalong yang
bekerja sebagai Petani dan pedagang!

Para Nelayan mempunyaio> organisasi kepengurusan tersendiri yang
dinamakan “Rukun Nelayan” Pantai Selatan Tastkmalaya dengan susunan pengurus
sebagai berikut”™

Susunan Pengurus

Rukun Nelayan'PantarSelatan Tasikmalaya

Ketua : Dedi Mulyadi

Wakil Ketua : Didi Suprivadi
Sekretaris : Adang Asikin

Bendahara : Sholeh

%3 Hasil Wawancara dengan Camat Kecamatan Cikalong Bapak Endang Wardan,S.Sos di Kantor
Kecamatan Cikalong 5 September 2006

?* Hasil wawancara dengan Pengurus Rukun Nelayan di Sekretariat Pengurus Rukun Nelayan Pantai
Selatan Tasikmalaya tanggal 15 September 2006
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SEKSI-SEKSI

A. Tiem SAR
Ketua : Hamzah
Anggota : 1. Sukarli

2. Odang Saputra
3. Usup
4. Mulyatia

5. Dede Sutyana

6. Stihaedi
B. Ketua Kelompok
1. Sarjan ; Berangpota| 32/ anak perahu
2. Nia : Berapggota 34 anak perahu
3. Wahyu : Beranggota 36 anak perahu
4. Mamat rahmat “Beranggota 38 anak perahu
5. Iin Solihin ‘Beranggata 36, Anak‘perahu
6. Saefudin : Beranggota 38 anak perahu
7 Ahidin : Beranggota 36 anak perahu

C. Koperasi Mina Bangkit
Ketua : Sarjan
Sekretaris : Saefudin

Bendahara : Ahidin
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Badan Pengawas
Ketua : Dedi Mulyadi
Anggota - Adang Asikin™

Dilihat dari aspek pendidikan, rata-rata pendidikan para nelayan adalah SLTP
sebanyak 50% (125 orang), SD 40 % ( 100 orang), SLA 5 orang (2%), dan sisanya
20 orang (8%) tidak tamat SD.”

Kentudian, usia para nelayan@yangd ada | di pantai selatan Cikalong
Tasikmalaya rata-rata sekitar 20-35 tahungfyaitu sebanayak 200 orang (80 %),
sedangkan mereka yang berusia lebih dari 35 tahunlada 50 orang atau 20 %.%

Penghasilan mereka tidak 'tentu,/bal 1tu\tefgantung musim, apabila musim
pacekiik hanya untuk mengganti bahan.bakae-saja-sulittetapt apabila musim ikan dan
tangkapannya melimpah kadang-kadang sekali melaut mendapat lebih dari 1.000.000
setiap nelayan, tetapi apabila dirata-ratakan dan dihitung ketika tidak melaut dan
musim paceklik, maka penghasilan ‘bersth nelayanwrata-ratazmencapai Rp. 30.000
perhari, jika dihitung dalam setiap bulannya penghasilan mereka relatip kecil, yaitu

Rp 30.000,- x 30 hari = Rp 900.000,- Dari penghasilan sebesar itu umumnya

%% Hasil wawancara dengan Pengurus Rukun Nelayan di Sekretariat Pengurus Rukun Nelayan Pantaj
Selatan Tasikmalaya tanggal 15 September 2006
%4 Hasil wawancara dengan Pengurus Rukun Nelayan di Sekretariat Pengurus Rukun NelayanPantai
Selatan Tasikmalaya tanggal 15 September 2006
%3 Hasil wawancara dengan Pengums Rukun Nelayan di Sekretariat Pengurus Rukun Nelayan Pantai
Selatan Tasikmalaya tanggal 15 September 2006
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dipergunakan untuk menghidupi keluarganya, baik untuk kepentingan makan,
santlang, dan sekolah anak, kendatipun dianggap masih kurang memadai.”®

Rata-rata yang menjadi tanggungan keluarga para nelayan sebanyak 5 orang
dengan konsepsi rata-rata anak mercka sebanyak 2 orang. Pengeluaran mereka untuk
membiayai keluargaya jauh lebih besar. Menurut mereka rata-rata pengeluaran dalam
setiap bulannya berkisar antara Rp 1.200.000 hingga Rp 1,500.000. Dengan
demikian, dalam setiap bulannya mérgka scldu defisit antara Rp 400.000,- hingga Rp
600.000,- untuk menutupi kekurangan tefsebut’biasanya mereka meminjam kepada

koperasi. Begitulah seterusnya, sehinggakonidisi keuangan mereka selalu defisit

dengan kondisi gali lobang tutup lobang.”

%8 Hasil wawancara dengan Pengurus Rukun Nelayan di Sekretariat Pengurus Rukun Nelayan Pantai
Selatan Tasikmalaya tanggal 15 September 2006
% Hasil wawancara dengan Pengurus Rukun Nelayan di Sekretariat Pengurus Rukun Nelayan Pantai
Selatan Tasikmalaya tanggal 15 September 2006



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persepsi Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Tasikmalaya tentang

Pentingnya Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Keluarga

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai persepsi Nelayan Pantai Selatan

Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, penulis melakukan penyebaran angket

kepada 63 orang Nelayan Pantai Selatan™ Kecamatan Cikalong Kabupaten

Tasikmalaya ditambah wawancara dengan mereka.

Pertanyaan angket tentang -persepsi\Nelayan Pantai Selatan Kecamatan

Cikalong Kabupaten Tasikmalaya tethadap-pentingnya pendidikan agama Islam di

lingkungan keluarga diarahkanpada /i 0-pertanyaanpokek-yang berkitan dengan hal-

hal sebagai berikut:

1.

2.

Persepsi tentang tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan agama anak.
Persepsi tentang pentingnyaorang tua membidyai péndidikan agama anak.
Persepsi tentang pentingnya orang tua memben contoh tauladan terhadap
anak.

Persepsi tentang pentingnya kerjasama suami isteri dalam mendidik agama
anak.

Persepsi tentang pentingnya pendelegasian suami terhadap isteri untuk

mendidik agama anak di rumah

74
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6. Persepsi tentang pentingnya ayah untuk mengajak berjama’ah shalat terhadap
keluarganya .

7. Persepsi tentang pentingnya orang tua mengalokasikan waktu untuk
mengajarkan baca tulis Al-Qur’an kepada anak.

8. Persepsi tentang pentingnya orang tua mengirimkan anaknya ke lembaga
pendidikan agama.

9. Persepsi tentang pentingnya'—ayah' untuk selalu berkumpul dengan
kelvarganya.

10. Persepsi tentang pentingnyaldyah mefigajak rekreasi keluarganya.
Untuk mengetahui lebih jauh mengenai persepsi Nelayan Pantai Selatan

Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya tentang pentingnya pendidikan agama

Islam di lingkungan keluarga, penulis bahas-dengan ;,pembahasan-berikut :

1. Persepsi tentang Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Pendidikan Agama
Anak
Untuk mengetahui jawaban responden mengenai tanggung jawab orang tua
terhadap pendidikan agama anak di kalangan Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, penulis menyebarkan angket kepada 63 orang
Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya tersebut.

Adapun jawaban mereka adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 5 berikut.
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TABEL 5
PERSEPSI NELLAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA TENTANG TANGGUNG JAWAB ORANG TUA TERHADAP

PENDIDIKAN AGAMA ANAK
N=63
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a Sangat setuju 63 100
2 | b. Setuyju 0
3 | ¢. Kadang-kadang sectuju
4 | d. Kurang setuju 0
5 | e. Tidak setuju sama sekali
Z Jumlah 43 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September- 2006

Berdasarkan keterangan Tabel 5 di atas diperoleh data, bahwa responden
yang menjawab (a) sebanyak 100% &tdu 63\ ordfig, dan jawabafiylainnya tidak ada
atau 0 %.

Data tersebut dapat) dimengerth, bahwa ¢para Nelayan Pantai Selatan
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya sangat setuju tentang pentingnya
tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan agama anaknya. Artinya, mereka
bertanggung jawab terhadap kelangsungan pendidikan agama anaknya di keluarga.

2. Persepsi tentang Pentingnya Orang Tua Membiayai Pendidikan Agama
Anak
Untuk mengetahui jawaban responden mengenai pentingnya orang tua

membiayai pendidikan agama anak di kalangan Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
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Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, penulis menyebarkan angket kepada 63 orang
nelayan. Adapun jawaban mereka adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 6 berikut.

TABEL 6
PERSEPSI NELAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA TENTANG PENTINGNYA ORANG TUA
MEMBIAYAI PENDIDIKAN AGAMA ANAK

N=63
No Alternatif Jawaban Frékuensi Persentase
1 | a. Sangat setuju 63 100
2 | b. Setuju 0 0
3 | ¢. Kadang-kadang setuju
4 | d. Kurang setuju 0 0
5 | e. Tidak setuju sama sekali 0 0
Z Jumlah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September 2006

Berdasarkan keterangan Tabel 6-di atas dipefoleh data, bahwa responden yng
menjawab (a) sebanyak 100%/atau /63 orang)dan jawabandainnya tidak ada atau 0%.

Data tersebut dapat dimengerti bahwa para Nelayan Pantai Selatan
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya sangat setuju tentang pentingnya orang
tua membiayai pendidikan agama anaknya. Artinya, mereka menganggap bahwa
kemajuan pendidikan agama yang dilaksanakan di luar lingkungan keluarganya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan diperoleh keterangan
bahwa biaya yang dikeluarkan untuk mengirimkan anaknya di sekolah madrasah

diniyah sebesar Rp 1000,- per harinya diluar iuran. Rata-rata pengeluaran untuk
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menyekolahkan anak ke madrasah diniyah tiap bulannya adalah Rp 25.000,- per

anak. Jika mempunyai dua orang anak, berarti biaya yang harus dikeluarkan adalah

sebesar Rp 50.000,- belum lagi untuk jajannya.

3. Persepsin'?a tentang Pentingnya Orang Tua Memberi Contoh Tauladan
terhadap Anak.

Untuk mengetahui jawabdn respenden mengenai pentingnya orang tua
memberi contoh tauladan terhadap afiak kalangan Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, penulisymienyebarkan angket kepada 63 orang

elayan. Adapun jawaban mereka adalah sebagaiaman terlihat pada Tabel 7 berikut :

TABEL7
PERSEPSI NELAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA TENTANG PENTINGNYAORANG TUA
MEMBERI CONF@H TAULADAN TERHADAP ANAK

N=63
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
I |a Sangatsetuju 63 100
2 | b. Setuju 0 0
3 | c. Kadang-kadang setuju 0 0
4 | d. Kurang setuju 0 0
5 |e. Tidak setuju sama sekali
2 Jumlah 63 100

Sumber : Hasil penelitian lapangan, 15 September 2006.
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Berdasarkan keterangan Tabel 7 di atas diperoleh data, bahwa responden
yang menjawab (a) sebanyak 100% atau 63 orang, dan jawaban lainnya tidak ada
atau 0%.

Data tersebut dapat dimengerti bahwa Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya sangat setuju tentang pentingnya orang tua
memberikan contoh tauladan kepada anak-anaknya dalam rangka pendidikan agama
kepada mereka. Artinya, mereka mengangpap bahwal contoh tauladan dari orang tua
merupakan hal penting untuk mendidik dnak/agar mereka menjadi orang baik.

Berdasarkan wawancara dengan para nelayan diperoleh keterangan bahwa
contoh tauladan yang perlu dilakukan oleh par# orang tua kepada anaknya di
antaranya adalah : tidak merokok ’di/ depan/ anak;/tidak minum minuman keras,
bersikap lemah lembut teshadap, keluargas selalusberbuat-sabar, tidak memarahi anak,
selalu rukun dengan isteri, tidak boros, dan lain sebagainya.

4. Persepsi tentang Pentingnya Kerjasama Suami Isteri Mendidik Agama
Anak

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai pentingnya kerjasama suami
isteri dalam mendidik agama anak di kalangan Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, penulis menyebarkan angket kepada 63 orang
nelayan tersebut. Adapun jawaban mereka adalah sebagaimana terlihat pada tabel 8

berikut.
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TABEL 8
PERSEPSI NELAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA TENTANG PENTINGNYA KERJASAMA SUAMI
ISTERI DALAM MENDIDIK AGAMA ANAK

N =63
No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase

1 a. Sangat Setuju 63 100

b. Setuju

¢. Kadang-kadang Setuju 0

d. Kurang Setigu

e. Tidak Setujuisamansekali 0

Jumlah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September 2006

Berdasarkan keterangan Tabél 8 diatas/dipereleh data, bahwa responden yang
menjawab () sebanyak J 00% atau 63,erangrdan-jawaban, lainnyatidak ada atau 0%.

Data tersebut dapat dimengerti bahwa para Nelayan Pantai Selatan
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tastkmalaya sangat setuju tentang pentingnya
kerjasama suami isteri” "dalam="mendidik" ‘agatfta~’ adaknya. Artinya, mereka
menganggap bahwa kerjasama dengan isterinya dalam mendidik anak adalah sesuatu
hal yang mutlak, karena mengingat kehidupan mereka seharian selalu berada di
lautan, dan waktu mereka berada di rumah sangat sedikit, sehingga perlu adanya
pembagian tugas antara nelayan dengan isterinya di rumah. Dalam hal ini nelayan
bertugas mencari nafkah dan biaya hidup keluarga, sedangkan isterinya vang

mengatur keperluar-keperluan rumah tangganya.
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5. Persepsi tentang Pentingnya Pendelegasian Suami terhadap Isteri untuk
Mendidik Agama Anak di Rumah
Untuk mengetahui jawaban responden mengenai pentingnya pendelegasian
terhadap isteri untuk mendidik agama anak di rumah anak di kalangan Nelayan
Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, penulis menyebarkan
angket kepada 63 orang nelayan. Adapun jawaban mereka adalah sebagaimana
terlihat pada Tabel 9 berikut.

TABEL 9
PERSEPSI NELAYAN PANTAL SELATAN KECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA TENTANG PENTINGNYA PENDELEGASIAN SUAMI
ISTERI UNTUK MENDIDIKAGAMA ANAK DI RUMAH

N 763
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi |
| a. Sangat/Setuju 33 53,38
2 b. Setuju 0 0
3 ¢. Kadang-kadanpg Setujtt 0 0
4 d. Kurang Sétwju 30 47,62
5 e. Tidak Setuju sama sekali 0 0
Jumlah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September 2006

Berdasarkan keterangan Tabel 9 diatas diperoleh data, bahwa responden yang
menjawab (a) sebanyak 53,38 % atau 33 orang, dan yang menjawab (d) sebanyak
47,62 % atau 30 orang dan jawaban lainnya tidak atau 0%.

Data tersebut dapat dimengerti bahwa para Nelayan Pantai Selatan

Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya lebih dari setengahnya menyatakan
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setuju mendelegasikan kepada isteriya untuk mendidik agama anaknya di rumah, dan
hampir setengahnya menyatakan kurang setuju apabila pendidikan anaknya
didelegasikan secara penuh kepada istrinya di rumah. Artinya, mereka menganggap
bahwa untuk mendidik agama anaknya tidak selamanya diberikan kepada isterinya.
Dalam hal ini para nelayan sering memberikan pendidikan agama kepada anaknya
apabila ada kesempatan dan waktu luang, lebih-lebih apabila mereka tidak melaut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan”para\nelayan diperoleh keterangan
bahwa pendidikan agama anaknya'tidak selamanya |dibebankan kepada isterinya,
akan tetapi p;.ra nelayan pun senantiasapmielakukan pendidikan agama anaknya,
terutama dalam hal membiayai| pendidikannya>yang sepenuhnya dant suami,
sedangkan isterinya hanya mengatur kebutuhan rumah tangga saja, sehingga terjadi

pembagian tugas antara suami dan istri.dalam.mendidik anak-anakaya.

6. Persepsi tentang Pentingnya Ayah untuk Mengajak Berjama’ah Shalat
terhadap Keluarganya.

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai pentingnya ayah untuk
mengajak berjama’ah shalat terhadap keluarganya di kalangan Nelayan Pantat
Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, penulis menyebarkan angket
kepada 63 orang nelayan. Adapun jawaban mereka adalah sebagaimana terlihat pada
Tabel 10 berikut.
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TABEL 10
PERSEPSI NELAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA TENTANG PENTINGNYA AYAH UNTUK MENGAJAK
BERJAMA’AH SHALAT TERHADAP KELUARGANYA

N=63
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

1 a. Sangat Setuju 63 100
2 b. Setuju 0
3 c. Kadang-kadangSetuji 0 0
4 d. Kurang Setuju 0
5 e. Tidak Setuju sama sekali 0

Jumlah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September 2006

Berdasarkan keterangan Tabel 10 di ats diperoleh data, bahwa responden yang
menjawab (a) sebanyak 100% atau 63 Orang, dan jawaban lainnya tidak ada
atau 0%.

Data tersebut dapat ditafsirka bahwa para_Nelayan LPantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya sangat setuju tentang pentingnya ayah untuk
mengajak berjama’ah shalat kepada keluarganya. Artinya, mereka menganggap
bahwa shalat berjama’ah dengan keluarga adalah penting dalam rangka menjalin

keharmonisan keluarga dan sekaligus memberikan contoh tauladan kepada anaknya.

7. Persepsi Tentang Pentingnya Orang Tua Mengalokasikan Waktu Untuk

Mengajarkan Baca Tulis Al-Qur’an Kepada Anak.
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Untuk mengetahui jawaban responden mengenai pentingnya orang tua
mengalokasikan waktu untuk mengajarkan baca tulis Al-Qur’an kepada anak
dikalangan Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya,
penulis menyebarkan angket kepada 63 orang nelayan. Adapun jawaban mereka

adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 11 tersebut.

TABEL 11
PERSEPSI NELAYAN PANTAI SELATANKECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA TENTANGPENTINGNYA ORANG TUA
MENGALOKASIKAN WAKTUUNTURMENGAJARKAN BACA TUKIS
AL-QUR’AN KEPADA ANAK

N=63
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi
1 a. Sangat Setuju 63 100
2 b. Setuju 0 0
3 c. Kadang-kadang Setuju
4 d. Kurang Setuju
5 e. Tidak Setuju'Sama Sekali 0 0
Z Jumlah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September 2006
Berdasarkan keterangan Tabel 11 di atas diperoleh data, bahwa responden yang
menjawab (d) sebanyak 100% 63 Orang, dan jawaban lainnya tidak ada atau 0%.
Data tersebut dapat mengerti bahwa para Nelayan Pantar Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya merasa kurang setuju apabila dirinya mengajarkan

baca tulis Al-Qur’an kepada anaknya di rumah. Artinya, mereka menganggap bahwa
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mengajarkan baca tulis Al-qur’an merupakan tanggung jawab orang tua dalam
mendidik anak dalam hal agama, akan tetapi keterbatasan kemampuan dan waktu
yang mereka miliki tidak memungkinkan untuk itu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan diperoleh keterangan bahwa
mereka juga menitipkan anaknya ke lembaga pendidikan agama. Oleh karena itu,
untuk mengajarkan baca tulis Al-Qur’an kepada anaknya cukup diwakili oleh ustad
atau ajengan yang menjadi guru apaknya.-Sedangkan ayahnya tidak memiliki waktu
untuk mengajarkan hal tersebut kepada anaknya, sebab keseharian mereka selalu ada
di laut, dan ketika pulang ke rumah kondisi badannya sudah lelah, hal itu mereka
lakukan di samping kebanyakan dati mereka kurang begitu mahir dalam mengajarkan
baca tulis Al-qur’an, mercka menganggap Ustazdlah yang yang lebih ahli dalam
mengajarkanya, juga mereka merasa.tidak-punya. cukup waktu-untuk mengajarkan
secara langsung kepada anak-anak mereka, walaupun mereka mengetahui dan

menyakini bahwa mendidik anak merupakan tanggung jawab orang tuanya.

8. Persepsi tentang Pentingnya Orang Tua Mengirimkan Anaknya ke
Lembaga Pendidikan Agama
Untuk mengetahui jawaban responden mengenai pentingnya orang tua
mengirimkan anaknya ke lembaga pendidikan Agama di kalangan Nelayan Pantai
Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, penulis menyebarkan angket
kepada 63 orang nelayan Adapun jawaban mereka adalah sebagaiaman terlihat pada

Tabel 12 berikut.
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TABEL 12

PERSEPSI NELAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA TENTANG MENGIRIMKAN ANAKNYA KE LEMBAGA

PENDIDIKAN AGAMA
N=63
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 a. Sangat Setuju 63 100
2 b. Setuju 0
3 c. Kadang-kadang Sétuju 0
4 d. Kurang Setuju 0
5 e. Tidak Setuju sama sekali 0
Z Jumlah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September, 2006
Berdasarkan keterangan Tabel 12 di atas diperoleh data, bahwa responden

yang menjawab (a) sebanyak 100% atau 63\orang, dan jawabandlainnya tidak ada

atau 0%,

Data tersebut dapat dimengesti bahwa para-Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya sangat setuju tentang pentingnya orang tua
mengirimkan anaknya ke lembaga pendidikan agama. Artinya, mereka menganggap
bahwa mengirimkan anaknya ke lembaga pendidikan agama adalah sangat penting,
bahkan mutlak, karena mengingat keterbatasan waktu mereka untuk melakukan
pendidikan agamanya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan diperoleh keterangan bahwa

keterbatasan waktu merupakan alasan terpenting bagi kalangan nelayan untuk
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mengirimkan anak-anaknya ke lembaga pendidikan agama yang ada. Artinya, bahwa
pendidikan agama anak merupakan sesuatu hal yang penting dan harus dilakukan.
Namun keterbatasan waktu itu dan kemampuan itulah yang mendorong mereka

mengirimkan anaknya ke lembaga pendidikan agama.

9. Persepsi tentang Pentingnya Ayah untuk Selalu Berkumpul dengan
Keluarganya
Untuk mengetahui jawaban resporiden méngenai pentingnya ayah untuk selalu
berkumpul dengan keluarganya di-kalangan Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya,“penulis'menyebarkan angket kepada 63 orang
nelayan. Adapun jawaban mereka adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 13 berikut.

TABEL 13
PERSEPSI NELAYAN PANTAI'SELATANKECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA TENTANG-PENTINGNYA AYAH UNTUK SELALU
BERKUMPUL DENGAN KELUARGANYA

N =63
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi
1 a Sangat Setuju 0 0
2 b Setuju 0 0
3 ¢ Kadang-kadang Setuju 0 0
4 d Kurang Setuju 63 100
3 ¢ Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
Z Jumlah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September 2006
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Berdasarkan keterangan Tabel 13 di atas diperoleh data, bahwa kebanyakan
responden menjawab (d) kurang setuju sebanyak 100% atau 63 orang,

Data tersebut dapat dimengerti bahwa apara Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya merasa kurang setuju jika dirinya selalu
berkumpul dengan keluarganya di rumah. Artinya, berkumpul dengan keluarga itu
penting, tetapi dalam kondisi dirinya yang selalu mencari nafkah di laut dalam
keseharian, maka berkumpul dengan keludrga’hanya bisa dilakukan pada waktu-
waktu tertentu, tidak selamanya.

Berdasarkan hasil wawancara! denganf{nelayan diperoleh keterangan bahwa
waktu berkumpul para nelayan denpan keJuarganya di rumah berlangsung setelah
pulang kerja. Namun itupun kadang:kadang hanya dengan isterinya saja, sedangkan
anak-anaknya kadang-kadang, sudah tidug,—walaupun.mereka beranggapan bahwa
berkumpul bersama keluarga sangat penting terutama bagi perkembangan anak-
anaknya tetapi pekerjaan yang begitli béfat yang di yalani oleh mereka di laut, cukup

sulit untuk melaksanakannya.

10. Persepsi tentang Pentingnya Ayah Mengajak Rekreasi Keluarganya

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai pentingnya ayah mengajak
rekreasi keluarganya di kalangan Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong
Kabupaten Tasikmalaya, penulis menyebarkan angket kepada nelayan. Adapun
Jawaban mereka adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 14 berikut:
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TABEL 14
PERSEPSI NELAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA TENTANG PENTINGNYA AYAH BMENGAJAK REKREASI

KELUARGANYA
N =63
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi
1 a Sangat Setuju 63 100
2 b Setuju 0 0
3 ¢ Kadang-kadang Setuju 0
4 d Kurang Setuju 0 0
5 e Tidak Setuju Sama Sekali 0
Z Jumlah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September 2006

Berdasarkan keterangan Tabel 14 di atas diperoleh data, bahwa seluruh
responden menjawabl(a) sebanyak/100% atan, 63 orang, dan‘jawdban lainnya tidak
ada atau 0%.

Data tersebut dapat dimengerti bahwa, para-Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya sangat setuju jika dirinya mengajak rekreasi
dengan keluarganya. Artinya, mereka menganggap bahwa rekreasi dengan keluarga
itu penting, walaupun seminggu sekali atau sebulan sekali.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan diperoleh keterangan bahwa
tidak semua nelayan mempunyai waktu rekreasi bersama keluarganya. Kebanyakan
mereka melakukan rekreasi pada waktu-waktu tertentu, seperti pada hari raya atau

tahun baru.
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Berdasarkan temuan data di lapangan sebagaimana tersebut di atas, maka
rekapitulasi jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 15 berikut.

TABEL 15
REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN MENGENAI PERSEPSI NELAYAN
PANTAI SELATAN KECAMATAN CIKALONG TASIKMALAYA TENTANG
PENTINGNYA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DI LINGKUNGAN KELUARGA
Nomor Tabel Jan:lban Kategori Frekuensi Persentase
Tertinggi

5 Sangat Setuju Positif 63 100

6 Sangat Setuju Positif 63 100

7 Sangat Setuju Positif, 63 100

8 Sangat Setuju Positift 63 100

9 Sangat Setuju Positif 63 100

10 Sangat Setyju Positif 63 100

11 Kurang Setuju Negafif 63 100

12 Sangat Setuju Positif 63 100

13 Kurang Sctuju Negatif 63 100

14 Sangat Setuju Positif 63 100
Z J 1'1mlah 630 1000

Rata-rata 630:63=10 | 1000:10=100
Rata-rata persentase: 100%

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata persentase sebagaimana tersebut pada
Tabel 15 di atas, dapat disimpulkan bahwa 100% para Nelayan Pantai Selatan

Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya mempersepsikan pentingnya
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pendidikan agama Islam di lingkungan keluarganya. Hal ini mengandung makna
bahwa pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga merupakan sesuatu hal yang
sangat penting vang harus dilaksanakan, karena menurut mereka pendidikan dalam
keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama yang dialami oleh anak
sebelum mereka menempuh pendidikan di luar keluarga.

Pendidikan keluarga akan membentuk karakter dan jiwa anak ke depannya,
baik buruknya karakter anak sebagian besar’ditentukan oleh bekal pendidikan yang
dihasilkan oleh keluarga, karena itu hampit seluruh nelayan menganggap bahwa :

1. Orang tua harus bertanggungjawab tefhadap,pendidikan agama anak.
2. Orang tua harus membiayai pendidikan agama anak.
3. Orang tua harus memberi contoh tauladan yang baik terhadap anak.

4. Suami isteri harus melakukan kerjasama harmonis.dalam mendidik agama

anak.
5. Ayah harus mengajak berjama’ah shalat terhadap keluarga.

6. Orang tua harus mengirimkan anaknya ke-lembaga/pendidikan agama.

B. Problematika Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten
Tasikmalava dalam Upaya Meningkatkan Pendidikan Agama Islam
Keluarganya

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai problematika Nelayan Pantai Selatan

Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya dalam wupaya meningkatkan
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pendidikan agama Islam keluarganya, penulis melakukan penyebaran angket kepada
63 orang nelayan tersebut, ditambah wawancara dengan mereka.

Pertanyaan angket tentang problematika Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikinalaya dalam upaya meningkatkan pendidikan agama
Islam keluarganya diarahkan pada 5 pertanyaan pokok yang berkaitan dengan aspek-
aspek sebagai berikut:

1. Tingkat pendidikan nelayan

2. Kemampuan ekonomi nelayan
3. Kesempatan waktu nelayan

4. Kondisi pekerjaan nelayan

5. Kemauan nelayan

Untuk mengetahui lebib jauh mengenai preblematika Nelayan Pantai Selatan
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya dalam upaya meningkatkan

pendidikan agama Islam keluarganya, pentilis bahas dengan pembahasan berikut :

1. Tingkat Pendidikan Nelayan

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai problematika Nelayan Pantai
Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya dalam upaya meningkatkan
pendidikan agama Islam keluarganya dilihat dari aspek tingkat pendidikan nelayan,
penulis menyebarkan angket kepada 63 orang nelayan. Adapaun jawaban mereka

adalah sebagaimana terlihat pada tabel 16 berikut.
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TABEL 16
PROBLEMATIKA NELAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA DALAM UPAYA MENINGKATKAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELUARGANYA
DILIHAT DARI ASPEK TINGKAT PENDIDIKAN

N=63
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi
] a Sangat Setuju 0 0
2 b Setuju 0 0
3 ¢ Kadang-kadang Setuju 0 0
4 d Kurang Setuju 63 100
5 e Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
Z Jumiah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September 2006
Berdasarkan keterangan Tabel 16 di atas diperoleh data, bahwa responden yahg

menjawab (d) sebanyak100% atau 63 ‘6rahg, dan jdwaban lainnya tidak ada atau 0%.

Data tersebut dapat dimengerti-bahwa fara Neldyan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya kurang setuju-jika rendabinya pendidikan dijadikan
alasan untuk tidak mendidik agama anaknya. Artinya, kendatipun mereka rata-rata
memiliki pendidikan rendah, tapi tanggung jawab untuk melakukan pendidikan
agama Islam kepada keluarganya adalah sangat besar. Dengan kata lain, kendatipun
pendidikan mereka rata-rata rendah, tetapi tidak menjadi masalah bagi mereka untuk
berupaya mendidik agama anaknya.

Berdasarka hasil wawancara dengan para nelayan diperoleh keterangan bahwa

semangat untuk mendidik agama anaknya sangat tinggi, kendatipun latar belakang
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pendidikan mereka termasuk rendah (rata-rata lulusan SLTP). Mereka beranggapan
bahwa kendatipun pendidikan orang tuanya rendah, tetapi harapannya agar
pendidikan anaknya lebih tinggi dari orang tuanya. Dalam hal ini maka tingkat
pendidikan tidak mempengaruhi semangat mendidik agama anaknya.
2. Kemampuan Ekonomi Nelayan

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai problematika Nelayan Pantai
Selatan Kecamatan Cikalong Kabypaten’ Tasikmalaya dalam upaya meningkatkan
pendidikan agama Islam keluargnya dilihat darifaspek kemampuan ekonomi nelayan,
penults menyebarkan angket kepadd 63°Qrang nelayan. Adapun jawaban mereka
adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 17 berikut.

TABEL 17
PROBLEMATIKA NELAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN CIKALONG
TASIKMALAYA DALAM UPAYA MENINGKATRAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELUARGANYA
DILIHAT DARI ASPEK KEMAMPUAN EKONOMI NELAYAN

N= 63
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi
i a Sangat Setuju 63 100
2 b Setuju 0
3 ¢ Kadang-kadang Setuju ¢ 0
4 d Kurang Setuju
5 e Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
z Jumlah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September 2006
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Berdasarkan keterangan Tabel 17 di atas diperoleh data, bahwa responden yang
menjawab (a) sebanyak 100% atau 63 orang, dan jawaban lainya tidak ada atau 0%.

Data tersebut dapat dimengerti bahwa para Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya sangat setuju jika kemampuan ekonomi menjadi
problematika tersendiri bagi kalangan nelayan dalam upaya meningkatkan
pendidikan agama Islam keluarganya. Artinya, mereka merasakan betapa sulitnya
meningkatkan pendidikan agama (Islam-keluarganya jika kondisi ekonomi tidak
mendukungnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengafjpafd nelayan diperoleh keterangan bahwa
penghasilan mereka rata-rata Rp 20:000,-'hingga Rp 30.000,- per hari, sedangkan
pengeluaran lebih dari itu, yaitu Rp'40.000,- lebih(per harinya.

Dengan rendahnya, penghasilan, menyebabkan, mereka kesulitan dalam upaya

meningkatkan pendidikan agama Islam.

4. Kesempatan Waktu Nelayan

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai problematika Nelayan Pantai
Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya dalam upaya meningkatkan
pendidikan agama Islam keluarganya dilihat dari aspek kesempatan waktu nelayan,
penulis menyebarkan angket kepada 63 orang nelayan. Adapun jawaban mereka

adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 18 berikut.
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TABEL 18
PROBLEMATIKA NELAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN
CIKALONG TASIKMALAYA DALAM UPAYA MENINGKATKAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELUARGANYA
DILIHAT DARI ASPEK KESEMPATAN WAKTU

N=63
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi
1 a Sangat Setuju 63 100
2 b Setuju 0 0
3 ¢ Kadang-kadang Setuju 0 0
4 d Kurang Setuju 0 0
5 e Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
Z Jumlah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 1%'September 2006

Berdasarkan keterangap|Tabel A 8-di-atas difiroletijdatahbaliwa responden yang
menjawab (a) sebanyak 100% atau 63.orang, dan jawaban lainya tidak ada atau 0%.

Data tersebut dapat dimengerti bahwa para Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalayd safipat setdfu jika keterbatasan waktu yang
dimiliki oleh mereka menjadi problematika dalam upaya meningkatkan pendidikan
agama Islam keluarganya. Artinya, mereka menyadari bahwa waktu untuk mendidik
agama kelurganya sangat terbatas sekali. Sebab mereka sepanjang waktu berada
di lautan  sedangkan ada di rumah sangat terbatas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan diperoleh keterangan bahwa

keterbatasan waktu mereka untuk mendidik agama keluarganya sangat terbatas.
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Sebagian besar waktunya dihabiskan di laut, sehingga mereka tidak sempat secara
langsung mendidik agama keluarganya,
4. Kondisi Pekerjaan Nelayan

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai problematika Nelayan Pantai
Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya dalam upaya meningkatkan
pendidikan agama Islam keluarganya dilihat dari aspek kondisi pekerjaan nelayan,
penulis menyebarkan angket kepdda 63'ofang' nelayan. Adapun jawaban mereka

adalah sebagaimana terlihat pada Tlabel 19 berikut.

TABEL 19
PROBLEMATIKA NELAYANPANTAT'SELATAN KECAMATAN
CIKALONG TASIKMALAYA DALAM UPAYA MENINGKATKAN
PENDIDIKAN AGAMA.ISUAM KELUARGANYA
DILIHAT DARI ASPEK KONDISI PEKERJAAN

N=63
No Alternatif Jawaban FreKiierisi Persentasi
1 a Sangat Setuju 63 100
2 b Setuju 0 0
3 ¢ Kadang-kadang Setuju
4 d Kurang Setuju 0 0
5 e Tidak Setuju Sama Sekali
Z Jumiah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 15 September 2006
Berdasarka keterangan Tabel 19 di atas diperoleh data, bahwa responden yang

menjawab (a) sebanyak 100% atau 63 orang, dan jawaban lainya tidak ada atau 0%.
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Data tersebut dapat dimengerti bahwa para Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya sangat setuju jika kondisi pekerjaan mereka
menjadi problematika dalam upaya meningkatkan pendidikan agama Islam
keluarganya. Artinya, kondisi pekerjaan sebagai nelayan yang selalu hidup di laut,
sangat dirasakan menjadi kendala dalam upaya meningkatkan agama Islam
keluarganya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para|nelayan diperoleh keterangan
bahwa kendatipun pekerjaan nelayan tidak hina, tetapi mereka merasakan bahwa
pekerjan kurang mendukung upayanya dalam meningkatkan pendidikan agama Islam
keluarganya. Sebab, dari pekerjaannya/tersebut | mereka kurang memperoleh
penghasilan yang layak, disampingUitu-'dalam'pekerjaan sebagai nelayan maka
waktunya banyak tersita di laut, Oleh-karemayitw;kondisi pekerjaan mereka menjadi

problematika dalam upaya meningkatkan pendidikan agama Islam keluarganya.

5. Kemauan Nelayan

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai problematika Nelayan
Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya dalam upaya
meningkatkan pendidikan agama Islam keluarganya dilihat dari aspek kesempatan
kemauan nelayan, penulis menyebarkan angket kepada 63 orang nelayan. Adapun

jawaban mereka adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 20 berikut.
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TABEL 20
PROBLEMATIKA NELAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN
CIKALONG TASIKMALAYA DALAM UPAYA MENINGKATKAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELUARGANYA
DILIHAT DARI ASPEK KEMAUAN

N=63
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi
1 a Sangat Setuju 0 0
2 b Setuju 0 0
3 ¢ Kadang-kadang Setuju 0 0
4 d Kurang Setuju 63 100
5 e Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
Z Jumlah 63 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, September 2006

Berdasarkan keterangan \Tabel=20| dicatassdiperoleh ‘datambahwa responden
yang menjawab (d) sebanyak 100% atdu 63 ofangj)dan jawaban lainya tidak ada atau
0%.

Data tersebut dapat dimengerti bahwa para Nelayan Pantai Selatan Kecamatan
Cikalong Kabupaten Tasikmalaya kurang setuju jika aspek kemauan yang dimiliki
oleh mereka menjadi problematika dalam upaya meningkatkan pendidikan agama
Islam keluarganya. Artinya, kendatipun mereka rata-rata memiliki pendidikan
rendah, ekonomi terbatas, kesempatan waktunya terbatas, dan pekerjaannya yang

berat tetapi kemauan untuk meningkatkan pendidikan agama Islam keluarganya
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masih sangat tinggi. Dalam hal ini berarti kemavan nelayan tidak menjadi
problematika dalam upaya meningkatkan agama Islam keluarganya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan diperoleh keterangan
bahwa semangat para nelayan untuk meningkatkan pendidikan agama Islam
keluarganya sangat tinggi. Hal itu dibuktikan dengan adanya semangat mereka untuk
mencari uang sebagai nelayan. Dengan perolehan uang yang banyak diharapkan akan
mampu meningkatkan pendidikan Keluarganya'

Berdasarkan temuan data |dijlapangan 'sebagaimana tersebut &i’atas, maka
rekapitulasi jawaban responden dapat'dilihatpada Tabel 21 berikut.

TABEL2]
REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN MENGENAI PROBLEMATIKA
NELAYAN PANTAI SELATAN KECAMATAN CIKALONG TASIKMALAYA
DALAM UPAYA MENINGKATKANPENDIDIKANAGAMA ISLAM

KELUARGANYA
Nomor L : _

Tabel Jawaban Tertinggi Kategori Frekuensi Persentase

16 Kurang setuju Negatif 63 100

17 Sangat setuju Positif 63 100

18 Sangat setuju Positif 63 100

19 Sangat setuju Positif 63 100

20 Kurang setuju Negatif 63 100

> Jumlah 315 500
| Rata-rata 315:63=5 | 500:5=100%
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Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata persentase sebagaimana tersebut pada

Tabel 15 di atas, dapat disimpulkan bahwa 100% para Nelayan Pantai Selatan
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya berpandangan bahwa aspek-aspek
yang menjadi problematika dalam upaya meningkatkan pendidikan agama Islam
keluarganya adalah: kemampuan ekonomi, kesempatan waktu, dan Kkondisi
pekerjaannya. Sedangkan tingkat pendidikan dan kemauan dianggap tidak menjadi
problematika dalam meningkatkan (pendidikan agama Islam keluarganya. Hal im
mengandung arti bahwa nelayan| dapat. meningkatkan pendidikan agama Islam
keluarganya jika:

1. Kemampuan ekonomi nelayan meningkat.

2. Kesempatan waktu yang dimiliki’'cukup-banyak.

3. Kondisi pekegjaannyajberaliby menjaditlebilrbailgselain sebagai nelayan.

C. Upaya Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten
Tasikmalaya dalam” Menghadapi Problematika” Peningkatan Pendidikan
Agama Islam bagi Keluarganya

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diperoleh data bahwa yang dianggap
sebagai problem bagi para Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten

Tasikmalaya dalam upaya meningkatkan pendidikan agama keluarganya adalah:

1. Rendahnya ekonomi nelayan

2. Terbatas kesempatan waktu nelayan

3. Kondisi pekerjaan nelayan
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Problematika pertama vyang dihadapi para nelayan dalam upava
meningkatkan pendidikan agama Islam keluarganya adalah rendahnya ekonomi
mereka. Sebagaimana diketahui dari hasil penelitian di lapangan, bahwa penghasilan
mereka tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan diperoleh keterangan,
bahwa untuk menanggulangi problematika rendahnya ekonomi tersebut, mereka
melakukan upaya-upaya di antaranyaadalali sebagai berikut:

1. Meningkatkan tarap hidup |keluarganya’ dengan cara mendorong isterinya
untuk berjualan ikan, baik—menjadi bakul jatau menjual barang-barang
kebutuhan rumah tangga lainnya.

2. Menghemat uang dengan cara mengurangi-pengeluaran yang sekiranya tidak
menjadi kebutuhan, pokok, s seperti-mengurangi. membeli barang-barang
elektronik.

3. Menyisihkan sebagaian kecil penghasilan dari hasil kerja dan ditabung baik
di koperasi maupun di bank:

Kemudian, problematika kedua yang dihadapi para nelayan dalam upaya
meningkatkan pendidikan agama Islam keluarganya adalah terbatasnya kesempatan.
Sebagaiamana diketahui dari hasil penelitian di lapangan, bahwa sepanjang hari
mereka hidup di laut, sehingga waktu kesempatan untuk berada di rumah bersama

keluarganya sangat terbatas.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan diperoleh keterangan,
bahwa untuk menanggulangi problemtika terbatasnya waktu tersebut, mereka
melakukan upaya-upaya di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Membagi tugas pekerjaan mendidik dengan isterinya.

2. Mengirimkan anaknya untuk mengikuti pendidikan agama Islam pada ustadz
terdekat.

3. Menyediakan buku-buku pelajaranagama islam untuk anaknya.

Sedangkan problematika ketiga“yang dihadapi para nelayan dalam upaya
meningkatkan pendidikan agama |Islam “keéluarganya adalah kondisi pekerjaannya.
Sebagaimana diketahui dari hasil |penelitian di lapangan, bahwa pekerjaan nelayan
adalah mencari ikan di laut yang rata-rata beroperasi dari siang sampai malam dan

baru pulang menjelang, pagi; se¢hingga-kondisi fisik mereka cukup melelahkan dan

waktu mereka sangat tersita di lautan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan diperoleh keterangan,
bahwa untuk menanggulangi” preblematika kondisi=pekeriaannya tersebut, mereka
melakukan upaya-upaya di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Membagi tugas pekerjaan mendidik dengan isterinya.

2. Mengirimkan anaknya untuk mengikuti pendidikan agama Islam pada ustadz
terdekat.

3. Menyediakan buku-buku pelajaran agama Islam untuk anaknya.

4. Memenuhi anggaran biaya untuk kepentingan pendidikan anaknya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, serta sesuai dengan perumusan
masalah dan tujuan penelitian, maka kesimpulan dari tesis ini adalah sebagai berikut:

1. Persepsi Nelayan Pantai Selatan [Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya
adalah positif terhadap pentingnya  pensngkatan pendidikan agama Islam di
lingkungan keluarganya, terutama-dilihat dari aspek-aspek: tanggung jawab orang
tua terhadap pendidikan agama-anak//pentingnya orang tua terhadap anak,
pendidikan agama anak, pentingnya'orang tua membiayai pendidikan agama anak,
pentingnya orang jtua pmemberiy contolr-tauladan~terhadapganak, pentingnya
kerjasama suami isteri dalam mendidik anak, pentingnya ayah untuk mengajak
berjama’ah shalat terhadap keluarganya, dan pentingnya orang tua mengirimkan
anaknya ke lembaga pendidikanagama.

2. Problematika yang dihadapi Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong
Kabupaten Tasikmalaya dalam meningkatkan pendidikan Islam keluarganya
adalah rendahnya ekonomi nelayan, terbatasnya kesempatan waktu nelayan, dan
kondisi beratnya pekerjaan sebagai nelayan.

3. Secara umum Nelayan Pantai Selatan Kecamatan Cikalong Kabupaten
Tasikmalaya telah berusaha menanggulangi problematika yang dihadapi dalam

meningkatkan pendidikan Agama [slam keluarganya, diantaranya yaitu melalui
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upaya mendorong isterinya untuk berbisnis, menghemat, menabung, karena salah
satu problematika dalam pendidikan anak dalam keluarga adalab minimnya
penghasilan para nelayan, sehingga sangat sulit untuk melanjutkan pendidikan
anaknya ke jenjang yang lebih tinggi, mengirimkan anaknya ke lembaga
pendidikan agama, menyediakan buku-buku pelajaran agama, dan membagi tugas

dalam mendidik agama anak.

B. Saran-saran

Pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga merupakan hal yang sangat
penting dan mutlak untuk dilakukan oleh’seluruh keluarga, termasuk di lingkungan
keluarga nelayan. Namun dalam kenyataannya upaya peningkatan pendidikan agama

Islam di lingkungan kelurga nelayan  senantigsa-menghadapi preblematika, terutama

disebabkan karena rendahnya ekonomi/penghasilan nelayan, terbatasnya kemampuan

waktu nelayan, dan kondisi pekerjaan nelayan tidak mendukung. Dari ketiga

problematika tersebut, maka dalam’ upaya meningkatkan pendidikan agama Islam di

lingkungan keluarga nelayan, penulis sarankan hal-hal sebagai berikut :

1.  Guna meningkatkan penghasilan nelayan, khususnya nelayan pantai selatan
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya, diharapkan Pemerintah
Kabupaten Tasikmalaya khususnya Dinas Pertanian dan Perikanan memberikan
bantuan modal kepada para nelayan schingga nelayan tidak terjerat dengan

utang kepada para rentenir.
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Bagi kalangan nelayan sendiri, dengan adanya problematika dalam peningkatan
pendidikan agama Islam pada keluarganya, diharapkan mampu meningkatkan
tarap hidup keluarganya, dapat membagi tugas dengan pihak isteri di rumah,
mendorong agar anaknya mengikuti pendidikan agama Islam di mesjid-mesjid
atau madrasah, dan bekerja sama dengan nelayan lainnya apar membentuk
kegiatan arisan.

Bagi pengurus Rukun Nelayan;-diharapkan adanya upaya membantu
peningkatan kesejahteraan nelayadl sebapai -anggotanya, seperti pemberian

kredit simpan pinjam.atau bantian lainnya.
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Lampiran 1

BIODATA PENULIS
1. N ama Lengkap : A. Jenal Arifin
2. Tempat Tanggal Lahir : Tasikmalaya, 14 Desember 1968
3. Status : Kawin
4. Agama . Islam
5. Suku Bangsa : Sunda
6. Alamat Rumah : Kp. Andiljaya Rt 003/ RW 002 Desa Cibeber
Kec!‘Cibeber Kab. Tasikmalaya 46195
7. Pekerjaan )| KepalafMadrasah Aliyah Nurul Huda
8. Pendidikan ]
a. Sekolah Dasar Tamat ~Tahun| 1984
b. Madrasah Tsanawiyah-Tamat Tahun-1987
c. Madrasah Aliyah Tamat-Tahtn 1990
d. S.1 IAIC Cipasung Singaparna Jurusan PAI Tamat Tahun 1995
e. S.2 (MSI) UlNYogvakarta_ Tamat{ahury 2006

9. Pengalaman Organisasi

a.

b
C.
d

Sekretaris MWG Nu-Keex Cikalong-tahun 1896-2000

. Sekretaris MU! Ke€. Cikalong tahtn 2001 - Sekarang

Ketua GP. Ansor Kec. Cikalong tahun 2003- Sekarang

. Wakil Ketua KNPI Kec. Cikalong tahun 2006- Sekarang



Lampiran 2

Yang kami hormati
Bapak-bapak Nelayan Pantai Selatan
Kecamatan Cikalong Kab. Tasikmalaya
D1

Tempat

Teriring salam dan do’a kami haturkan, semoga amalan Bapak keseharian senantiasa ada
dalam lindungan dan ampunan Allah SWT. Amin.

Selanjutnya, dalam rangka menyelesaikar studi-danm-memperoleh gelar Magister Agama
pada M.SI Ul Yogyakarta, kami akaw mengadakan_pénelitian lapangan guna penulisan
tesis yang berjudul: PROBLEMATIKAZ RENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
LINGKUNGAN KELUARGA NEEAYANS PANTAI SELATAN KECAMATAN
CIKALONG KABUPATEN TASIKMALAYA.

Untuk keperluan itulah, kami mohon bantuan| Bapak untuk memberikan informasi sejelas-
jelasnya mengenai masalah tersebut di’ atasednsya Allah, informasi yang diberikan akan
sangat berguna bagi kami, dan tidak akaninénggangéu kehormatan Bapak sebagai nelayan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, harapan semoga Bapak dapat bekerjasama
dengan baik. Atas kerjasamardail [partisipasi-aktifiBapak, kami haturkan terimaksih, semoga
Allah SWT berkenan membalas' amal kita-sekalian™~Amiin.

Hormat kami
Mahasiswa bersangkutan

A. Jenal Arifin,S.Ag.



Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK MENGETAHUI PROBLEMATIKA DALAM PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI LINGKUNGAN KELUARGA NELAYAN PANTAI SELATAN
KICAMATAN CIKALONG KABUPATEN TASIKMALAYA

PERTANYAAN-PERTANYAAN:

9.

. Apa saja tanggung jawab orang tua terhadap-pendidikan agama anak?

BBerapa besar biaya yang dibutuhkan oleh’bapak untuk meningkatkan pendidikan agama
anak”?

Contoh tauladan seperti apa saja yang sefing banak perlihatkan didepan keluarga?
Seperti apa bentuk kerjasama bapak.dengan'isteri bapak ketika mendidik anak?

Apakah bapak menyerahkan sepenuhinya k@pada istari untuk mendidik agama anak?
Pernahkah bapak memimpin shalat berjamaah did fumah bersama keluarga? Kapan
waktu bapak mengajak berjamaah [shalat dergan ketuarpa?

Pernabkalt bapak mengajarkan  baca tulis, Al-Qur'an kepada anak? Kapan saja
waktunya?

Apakah bapak menyckolahkan anak pada madrasah diniyah? Berapa biaya yang
doperlikan untuk sckolahytersebut?

Keluarga dan anak diqumalisangdt menginginkaniayahnya-untuk Selalu menyita waktu.
Pukul berapa saja Bapak bisa kumpul bersama keluarga? Berapa kali dalam seminggu?

10. Sesibuk apapun seorang Nelayah, tetapi peglu\juga, menyisihkan waktunya untuk untitk—

il

mengajak keluarganya rekreasi yang memadai. Berapa kali dalam seminggu bapak
mengajak rekreasi keluarga? Setiap hariapa?

Apakah bapak beranggapan bahwa rendahnya-pendidikan-para nelayan mempengaruhi
terhadap upaya pencapaian tujuan peningkatan pendidikan agama keluarga?

.Apakah anggapan bahwa rendahnya kemampuan ekonomi seseorang nelayan

merupakan penghalang bagi upaya peningkatan pendidikan agama keluarga?

. Apakah Bapak beranggapan bahwa kesempatan waktu yang sangat terbatas sebagai

seorang nelayan, menjadikan penghambat bagi upaya peningkatan pendidikan agama
keluarga? Kenapa?

. Apakah bapak beranggapan bahwa pekerjaan sebagai nelayan merupakan penghalang

bagi upaya peningkatan pendidikan agama keluarga? Kenapa?

. Bagaimana menurut pandangan bapak, apakah nelayan tidak mermiliki kemauan untuk

meningkatkan pendidikan agama keluarganya?



lLampiran 4

PEDOMAN ANGKET
UNTUK MENGETANUI PROBLEMATIKA DALAM PENINGKATAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI LINGKUNGAN KELUARGANELAYAN PANTAI SELATAN
KECAMATAN CIKALONG KABUPATEN TASIKMALAYA

PERTANYAAN-PERTANYAAN:
[. Orang tua mempunyai tanggung jawab yanglbesar terhadap pendidikan agama anak.
a. Sangat sctuju

b. Setuju

o

Kadang-kadang setuju
d. Kurang setuju

e. ‘Tidak setuju'sama sckali

2. Peningkatan pendidikan agamidlafiak(Sangat,memieriukai bidya yang memadai.
a. sangat setuju
b. Setuju
c. Kadang-kadang sctuju
d. Kurang sctuju

e. Tidak setuju sama sekali



3. Orang tua perlu memberikan contoh yang baik terhadap anak-anak dan keluarganya
a. sangat setuju
b. Setuju
c. Kadang-kadang setuju
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju sama sekali
4. Dalam rangka mendidik agama anak, maka periu ada kerjasama yang harmonis antara
suami dan isteri.
a. sangat setuju
b. Setuju
c. Kadang-kadang setuju
d. Kurang setuju

e. Tidak setuju sama sekali

5. Dengan keterbatasan waktu sebagai nelayan, maka kewenangan mendidik agama anak
diserahkan kepada isteri di rumah.
a. sangat setuju
b. Setuju
c. Kadang-kadang setuju
d. Kurang setuju

e. Tidak setuju sama sekali



6. Walaupun ayah jadi seorang nelayan, tetapi ayah perlu mengajak berjama’ah shalat

terhadap keluarganya.

a.

b.

C.

d.

€.

sangat setaju

Setuju
Kadang-kadang setuju
Kurang setuju

Tidak setuju sama sekali

7. Walaupun seorang nelayan sibuk dt laut’ mengariCikan, tetapi perlu disisihkan waktu

untuk mengajarkan baca tulis Al-Qur,an'kepada ankanya.

a.

b.

Sangat setuju

Setuju
Kadang-kadang setuju
Kurang setuju

Tidak setuju sama sekali

8. Dengan keterbatasan waktu untuk mendidik agama anak, orang tua perlu mengirimkan

anaknya untuk mengikuti pendidikan di Madrasah diniyyah/sekolah agama.

a.

b.

Sangat setuju

Setuju
Kadang-kadang setuju
Kurang setuju

Tidak setuju sama sekali



9. Keluarga dan anak di rumah sangat mengharapkan ayahnya untuk selalu berkumpul

bersama, walaupun pekerjaannya sebagai nelayan sangat menyita waktu.

a.

b.

C.

d.

€.

Sangat setuju

Setuju
Kadang-kadang setuju
Kurang setuju

Tidak setuju sama sekali

10. Sestbuk apapun seorang nelayani-tetapl perlu juga menyisihkan waktunya untuk

mengajak keluarga berekreasi memadar

a.

b.

Sangat setuju

Setuju
Kadang-kadang setuju
Kurang setuju

Tidak setuju sama sekali

1. Tingkat pendidikan seorang nelayan mempunyai pengaruh terhadap peningkatan

pendidikan agama keluarga, sehingga dianggap sebagai masalah serius.

a.

b.

Sangat setuju

Setuju
Kadang-kadang setuju
Kurang setuju

Tidak setuju sama sekali



12. Kemampuan ckonomi seorang nelayan merupakan penghalang bagi upaya peningkatan
pendidikan agama keluarga.

a. Sangat setuju

ot

Sctuju

o

Kadang-kadang setuju |
d. Kurang setuju
¢. Tidak sctuju sama sekali
13. Kesempatan waktu yang sangat terbatas sebagai seorang nelayan, menjadikan
penghambat bagi upaya peningkitaypendidikanagama keluarga.
a. Sangat setuju
b. Setuju
¢. Kadang-kadang setuju
d. Kurang sétujiu

¢. ‘Fidak setuju sama sckald

14. Pekerjaan sebagai seorang féelayafl merupakan penghalang bagi upaya peningkatan
pendidikan agama keluarga.
a. Sangat setuju
b. Sctuju
c. Kadang-kadang setuju
d. Kurang sctuju

c. Tidak setuju sama sekali



15. Kemauan seorang nelayan menjadi masalah bagi upaya peningkatan pendidikan agama
keluarga,
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kadang-kadang setuju
d. Kurang setuju

e. Tidak setuju sama sekali

ISLAM

UNIVERSITAs\
VISINOAN\ /

.

3

SRS

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



